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SUMMARY

DWI AGUSTININGSIH. H4A000003. The Effects of Fermented Rubber Seed Cake
with  “Tempe” and “Oncom” Inoculum in Diet on Broilers Performance. (Thesis
Supervisors : Umiyati Atmomarsono and Edjeng Suprijatna).

The research was aimed to determine levels fermented rubber seed cake with
“tempe” and “oncom” ‘inoculum in diet on broilers performance. The research was
conducted from 13" August to 5" December 2001 Nutrition Laboratory and Poultry
Science Laboratories, Faculty of Animal Agriculture, Diponegoro University Semarang.
Feeding trial in Guntur Village, Demak. :

The experiment was conducted using one hundred twenty six day old male
chicks Lohmann (MB 207) Multibreeder Adirama Indonesia Production with Initial
body weights of 44.166 £4.102 g. Open system house with litter floor was used in this
experiments. The house was divided into eighteen 100 x 100 x 60 cm cages, equipped
with brooder, feeder, nipple, and lighting. This experiment used Completely
Randomised Design (CRD) with Factorial design 2x3 and 3 replicates. First factor (A)
fermented of rubber seed cake (BBKF) namely “"tempe” inoculum (A1) and “oncom”
inoculum (A2), whereas second factor (B) 3 levels of BBKF, namely 10% (B1),20%
(B2), and 30% (B3) in diets. Feed consumption (g/e/weeks), protein consumption
(g/e/weeks), body weight gains (g/e/weeks), body weights (g/e), feed conversion ratio,

drum sticks fat content (%) and abdominal fat weight (g7 100 life weight) were the

parameters measured in the experiments.

The results showed that inoculum type of BBKF and level of BBKF no
interaction. Inoculum type of “tempe” and “oncom” not affected on feed consumption,
protein consumption, body weight gain, body weight, feed conversion ratio, drum sticks
fat content and abdominal fat weight broilers (P>0,05). The hi ghest feed consumption
(407.32 gfe/weeks), protein consumption (89.75 g/e/weeks), body weight gains (232.28
g/e/weeks) was observed of 10% BBKEF in diets. '

Result of the research showed that the usage of fermented rubber seed cake with
inoculum type “tempe” and “oncom™ nonsignificant for broilers performance. The
usage of fermented rubber seed cake was more than 10% in diets showed decreasing
broilers performanc: and protein consumption, but nonsignificant for drum sticks fat
content and abdominal fat weight. The best efficiency of fermented rubber seed cake
30% in dicts,

Keywords : BBKF, inoculum “tempe” and “oncom”, broilers performance




RINGKASAN

DWI AGUSTININGSIH. H4A 000 003, Pengaruh P'enggunaan Bungkil Biji Karet

Fermentasi dengan Inokulum Tempe dan Oncom dalam Ransum Terhadap Performans -

Ayam Pedaging.  (Pembimbing: UMIYATI ATMOMARSONO dan EDJENG
SUPRIJATNA). ‘

Penelitian ini hertujuan untuk mengetahui aras penggunaan bungkil biji karet
fermentasi dengan inokulum tempe dan oncom dalam ransum terhadap performans ayam
pedaging. < Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus sampai 5 Desember
2001 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak dan Iimu Ternak Unggas Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro Semarang.  “Feeding trial” dilaksanakan di Desa
Guntur, Demak.

Matert yang digunakan adalah 126 ekor DOC ayam pedaging jantan strain
Lohmann (MB 202) produksi PT. Multibreeder Adirama Indonesia dengan bobot awal
44,166 £ 4,102 g.  Kandang mienggunakan sistem terbuka dengan alas litter. Kandang
dibagi menjadi 18 petak dengan ukuran 100 X 100 X 60 cm dan dilengkapi pemanas,
tempat pakan, tempat minum, dan lampu.  Rancangan percobaan yang digunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola Faktorial 2x3 ulangan 3. Faktor A
adalah bungkil biji karet fermentasi (BBKF) dengan inokulum tempe (A1) dan inokulum
oncom (A2), sedangkan faktor B adalah aras penggunaan BBKF 10% (B1), 20% (B2),
30% (B3) dalam ransum. Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum (g/e/mg),
konsumsi protein (g/e/mg), pertambahan bobot badan (g/e/mg), bobot badan akhir (g),
konversi ransum, kadar lemak bagian paha (%) dan bobot lemak abdominal (g/100 g
bobot hidup).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara jenis inokulum
(tempe dan oncom) dengan aras penggunaan bungkil biji karet fermentasi dalam ransum
terhadap performans ayam pedaging.  Jenis inokulum (tempe dan oncom) tidak
menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap konsumsi ransum, konsumsi protein,
pertambahan bobot badan, bobot badan akhir, konversi ransum, kadar lemak bagian
paha dan lemak abdominal ayam pedaging penelitian (P>0,05). Konsumsi ransum
(407,32 gle/mg), konsumsi protein (89,75 g/e/mg), pertambahan bobot badan (232,28
gle/mg) tertinggi dicapai pada aras penggunaan BBKF 10% dalam ransum.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah penggunaan bungkil
biji karet fermentasi dengan jenis inokulum tempe dan oncom tidak mengakibatkan
adanya perbedaan performans ayam pedaging.  Penggunaan bungkil biji karet
fermentasi diatas 10% dalam ransum menunjukkan penurunan performans dan konsumsi
protein ayam pedaging, namun tidak mengakibatkan pengaruh ynag berbeda pada kadar
lemak paha dan bobot lemak abdominal ayam pedaging. Effisiensi penggunaan bungkil
biji karet fermentasi yang optimal pada aras 30% dalam ransum.

Kata kunci ;: BBKF, inokulum “tempe™ dan “oncom”, performans ayam pedaging.
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KATA PENGANTAR

Bungkil biji karet merupakan salah satu bahan pakan inkonvensional sumber

protein, namun mempunvai faktor pembatas HCN sehingga belum banyak digunakan

dalam ransum ternak khususaya ayam pedaging, Fermentasi merupakan salah saty cara
yang dapat ditempuh untuk menghiiangkan kada-r HCN dalam bungkil biji karet.
Berdasarka;] fenomena diatas maka diperfukan penelitian sehingga didapatkan aras
penggunaan yang optimal untuk performans ayam pedaging.  Kendala yang dihadapi

adalah metode yang digunakan dalam pembuatan bungkil biji karet masih sangat

sederhana dan belum menghasiikan bungkil biji karet yang berkualitas,

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah

melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian
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penulisan tesis ini. Ucapan terimakasih Juga kami ucapkan kepada Bapak Ir. Widiyanto,
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BAB |
PENDAINULUAN

Peternakan ayam pedaging di Indonesia menghadapi masalah utama dibidang
sarana dan prasarana terutama bahan pakan. Indonesia merupakah negara agraris
yang sangat berpotensi baik dibidang pertanian maupun perkebunan, sehingga limbah
pertanian dan perkebunan melimpah. Limbah pertanian dan perkebunan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak. Salah satu limbah perkebunan yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak sumber protein adalah bungkil biji karet.

Bungkil biji karet merupakan hasil ikutan pengambilan minyak biji karet.
Bungkil biji karet dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak karena mengandung
protein kasar sekitar 25 -33%, asam amino baik essensial maupun non essensial
kecuali histidin dan triptophan (Aritonang,1988, Toh dan Chia,1977). Faktor pem-
batas pada bungkil biji karet adalah kandungan serat kasar yang tinggi, asam amino
metionin dan lisin rendah serta adanya senyawa beracun HCN (linamarin) yaﬁg dapat
menimbulkan kerac u.nan akut bagi ternak yang mengkonsqmsi bungkil tersebut.

Proses detoksikasi HCN menghasilkan tiosianat yang bersifat goitrogenik,

sehingga mengganggu penggunaan yodium untuk produksi thyroid. Kelenjar thyroid'

menghasilkan  hormon tiroid vyang berfungsi dalam metabolisme protein.
Kemungkinan penurunan hormon tiroid akan menyebabkan metabolisme protein
terganggu.  Akibat seianjutnya pembentukan jaringan tferganggu, pertumbuhan

terilambat dan bobot badan akhir ayam pedaging rendah.




Salah satu upaya vang dapat dilakukan untuk menghilangkan senyawa

beracun HCN dengan memanfaatkan bioteknologi yang banyak digunakan
masyarakat. Bioteknologi fermeniasi banyak digunakan oleh masyarakat untuk
mcﬁghilangkan senyawa beracun dan mening-katkan kandungan gizi bahan ataupun
limbah pertanian, sehingga diharapkan dapat mengurapgi penggunaan asam amino
buatan. Bioteknologi fermentasi 11113mer|ukan inokulum yang mudah didapat oieh
masyarakat. Jenis inokulym yang banyak digunakan dikalangan fnasyarakat adalah
inokulum tempe dan oncom,

Inokulum tempe dan oncom mengandung  kapang Rhizopus oligosporus,
menghasilkan enzim (-glukosidase yang mampu menghilangkan kadar HCN dari
singkong pahit (Winarno, er al ,1980; Purawisastra dan Affandi 1998). Inokulum
tempe dan oncom memiliki karakteristik yang berbeda. Inokulum tempe mengan-
dung kapang dan bakteri, sedangkan inokulum on'com 'mengandung kapang, bakteri
dan jamur. Perbedaan karakteristik yang dimiliki inokulum tempe dan oncom
mengakibatkan hasil fermentasi. yang berbeda. Oleh karena itu, perlu diteliti aras
penggunaan bungkil biji karet fermentasi dengan inokulum tempe dan oncom yang
optimal dalam ransum dan lpcngaruhnya terhadap performans ayam pedaging.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aras penggunaan bungkil biji ];aret
fermentasi dengan inokulum tempe dan oncom dalam ransum terhadap performans

ayam pedaging.




L2

Hipotesis yang diajukan dalam penelittan ini adalah ada interaksi antara
bungkil biji karet fermentasi yang menggunakan inokulum tempe dan oncom dengan

aras penggunaannya dalam ransum terhadap performans ayam pedaging,




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Potensi dan Kendala Biji Karet

~

Indonesia merupakan negara penghasil karet nomor tiga didunia setelah
Thailand dan Malaysia. Ditinjau dari luas tanaman, Indonesia merupakan negara
dengan luas tanaman karet yang menghasilkan terbesar dengan produksi getah karet
sebanyak 1357.8 ribu ton (Atas,1997).  Berdasarkan data Badan Pusat Statr’sﬁk
(2000) luas tanaman karet yang produktif sebesar 3.4309 juta ha.

Menurut Stosic dan Kaykay (1981) yang dikutip oleh Hariyono (1996) setiap
hektar tanaman karet dapat menghasilkan biji karet antara 0,8 sampai 1,2 ton per
tahun pada tanaman yarg (elah berumur lebih dari 10 tahun sehingga produksi biji
karet Indonesia setiap tahun sebesar 2.7 — 4,1 juta ton. Produksi bungkil biji karet
Indonesia dengan pengepresan mekanik menghasilkan sekitar 0,93 - {41 juta
tonftahun. Namun produksi biji karet bersifat musiman dan pengumpulan biji karet
di Indonesia kurang efisien karena sebagian besar perkebuﬁan rakyat.

Biji karet mengandung minyﬁk yang tinggi sehingga pada saat musim berbuah
n:udah diserang éerangga dan tidak tahan lama se'vaktu disimpan. Surplus biji karet
dapat diatasi dengan pengeringan sehingge dapat disimpan lebih lama atay dengan

dibuat tepung bungkil biji karet (Hardjosuwito dan Hoesnan, 1976).




2.2.  Semyawa Beracun pada Biji Karet dan Bungkil Biji Karet

Biji karet ierdiri atas kulit yang keras dan daging biji, dengan persentase
daging biji 57 % dari bobot biji keseluruhan (Aritonang, 1988). Bungkil biji karet
merupakan limbah industri minyak biji karet, dengan persentase sebesar 55 - 56 %
dari dag\ing biji karel, namun pada penggilingan biji karet sederhana dihasilkan 60 %
bungkil biji karet (Ong dan Ycongj,'l.‘)??).

Rajaguru (1993) yang dikutip oleh Rahmawan (2001) menyatakan bahwa
minyak biji karet tergolong minyak yang dapat dimakan, dengan komposisi asam
lemak jenuh (palmitat 9-12 %, stearat 5-12 %, arakidonat 1%) dan asam femak tidak
tenuh (oleat 17-22.%, linoleat 35-38 %, linolenat 21-24 %). Menurut Hardjosuwito
dan Hoesnan (1976) kmﬁposisi ﬁﬁnyak Diji karet 17-22% asam lemak jenuh vang
terdiri atas asam palmitat, stearat dan arakidonat, serta 77-82% asam lemak tidak
Jenuh yang terdiri atas asam oleat, linoleat dan linofenat,

Menurut Cheeke dan Shull (1985) dan McMahon e/ «f. (1995) fakior racun
dalam biji karet adalah ‘sianogenik glukosida™ yang disebut linamarin (Hustrasi 1).
Linamarin selalu bersama-sama dengan dua enzim yang menguraikannya menjadi
HCN yaitu enzim linamarase (B-glukosidase) dan hidroksinitrilliase, Hariyono

(1996) menyatakan bahwa biji karet segar mengandung HCN sebesar 1200 ppim,

sedangkan bungkil biji karet mengandung HCN sebesar 27 ppm.  Menurut Wizna

ef al. (2000) kandungan HCN biji karet sekitar 573,72 ppm dan kandungan HCN biji

karct setelah difermemasi dengan Rhizopus oligosporus sebesar 30,75 ppm.
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Nustrasi 1. Rumus Kimia Senyawa Sianogenik Glukosida (Kakes,1990)

Enzim linamarase (f-glukosidase) dan hidroksinitrilliase terletak di sitosol
sedangkan linamarin berada di vakuola sehingga dalam keadaan normal proses
penguraian tidak akan terjadi. | Apabila biji karet dihancurkan, diiris ataupun dikunyah,
schingga terjadi kerusakan dinding sel Jaringannya, tonoplas pecah maka kedua enzim
tersebut akan berhubungan dengan linamarin dan terjadi proses penguraian, meng-
hasilkan glukosa dan asam sianida (Liener,1969; Cheeke dan Shull 1985: Kakes, 1990 :
McMahon ef al., 1995). " Hal tersebut didukung oleh pernyataan Cheeke dan Shull
(1985} serta Winarno (1989) HCN dapat dikeluarkan dari ba.han jika diiris, dikunyah dan

dihancurkan. Proses terbentuknya HCN dari glukosida dapat dilihat pada Hustrasi 2.

— B-glukosidase
Sianogenik glukosida ——————» glukosa -+ aglikon

hidroksinit illiase :
Aglikon —» HCN + aldehid atau keton

liase

Hustrasi 2. Proses Terbentuknya HCN dari Glukosida ( Cheeke dan Shul,
1985serta McMahon er al.,1995)




Pengaruh racun dari HCN terletak pada fon sianidanya. lon sianida (CN™)
sangat mudah diserap, dan berikatan dengan ion ferro, dimana ion ferro seharusnya
bersama globin membentuk hemoglobin. Hemoglobin berfungsi menganghut oksi-
gen (02, karena adanya ion CN™ maka respirasi lerhainbat (Liener, 1969; Cheeke
dan Shull,1985).

Ditambahkan oleh Cheeke dan Shull (1985), Murray, e al. (1997), Aminlari
ef af. (1997), Lehninger (1999), ion ferro merupakan kofaktor logam yang berperan
dalam mekanisme fosforilasi oksidatil untuk menghasitkan ATP. Fe diperlukan
untuk menyusun sitokrom-sitokrom yang sangat vital dalam sistem transport elektron,
Penurunan absorbsi Fe akibat pengikatan oleh sianida dapat menghambal meta-
bolisme energi (menghambal pembentukan ATP).  Menurut Murray er af. (1997)
apabila pembentukan ATP terhambat, mengakibatkan tingkat metabolik menurun
sehingga menurunkan kebutuhan energi.  Akibat selanjutnya konsumsi ransum
menurun,

Perendaman dan pemanasan dapat mengurangi kadar HCN karcna sianida
mempunyai sifat mudah larut dan menguap (Liener, 1969 dan Winarno,1989).
Dijelaskan oleh Rahmawan (2001) HCN bungkil biji karet dapat dihilangkan dengan
merendam pada air yang mengalir karcna HCN mempunyai sifat mudah larut
sehingga kandungan HCN bungkil biji karet dapal turun sampai tingkat yang tidak

mpembahayakan -bagi terndk yang mengkonsumsinya. Dosis lethal HCN untuk




berbagai species ternak sebesar 2-2.3 mg/kg bobot badan/hari (Garner, 1961. yang
dikutip oleh Soedjono dan Kamal, 1984).

Menurut Staunton dan Wilbert (1959) yang dikutip oleh Sunarti (1980)
dtloks;kam sianida dapat dilakukan dengan mengubah CN" menjadi tiosianat (CNS)

atau dikeluarkan sebagai gararm dari asam sianida, yang terjadi karena adanya enzim

rhodanase di dalam Jjaringan tubuh (1Tustrasi 3).

rhodanase
CN- —> NS

tiosianat

thodanase

HON + Nap$,05 ~—p  NaHS0, +NaCN§

lustrasi 3. Proses Detoksikasi Sianida (Staunton dan Wilbert (1959) yang
dikutip oleh Sunarti (1980) :
Detoks;ikasi sianida dapat terjadi di jaringan proventriculus, hati, ginjal dan
kelenjar tiroid, karena jaringan tersebut mempunyai enzim rhodanase yang berperan
dalam mengubah sianida menjadi tiosianat (Liener, 1969 ; Cheeke dan Shull, 1985:
Aminlari e/ al., 1997).  Ditambahkan oleh McMahon er of. (1995), Murray ef al,
(1997), Tillman ef o/, (1998), Bradbury er o/, (1988) ydng dikutip oleh Purawisastra
dan Affandi (1998), asam smmd'] dapat mendesak kctersedlaan vodium, yang

dibutuhkan dalam pembentukan kormon tiroid.




Menurut Liener (1969), McMahon ¢f of. (1995) dan Aminlari er af. (1997),
bahwa proses detoksikasi dapat menggunakan asam amino bersulfur diantaranya
sistin yang dikatalisir oleh enzim sulfur-transferase dan menghasitkan tiosianat

(Hustrasi 4).  Asam amine bersulfur metionin, sistin dan sistein merupakan asam

amino gssensial bagi unggas yang digunakan untuk detoksikasi karena dapat

membantu menghilangkan senya'i-va beracun.  Asam amino metionin dibutuhkan
untuk menyediakan belerang yrg berguna dalam sintesis sistin (Patrick dan Schaible
1980 ; Anggorodi,1995 ; Tillman,1998). Dijelaskan oleh Liener (1969), bahwa tio-
sianat dan sulfit dibentul; dari reaksi tiosulfat dan piruvat yang dikatalisir oleh enzim
sulfur-transferase, kemudian tiosianat dikeluarkan melalui urin,  Sianida bereaksi
dengan 3-mercaptopiruval menjadi tiosianat dan piruvat dibantu enzini sulfur-
lransferase.  Reaksi sianida dan 3-mercaptopiruvat membutuhkan sistin sebagai

donor sulfur.

Tiosulfat + Pirgvat
Sistin o - S

l{ Sulfur — trangferase Sulfur — transferase

\ +CON'

S R
SO° 7+ tiosianat

+ 803

I~ Sistein

i

3-Mercaptopiruvat

f

Sulfur - transterase o )
+CN Tiosianat + piruvat

Nustrasi 4. Mekanisme Detoksikasi Sianida (Liener,1969)




21 Kandungan Nutrisi dan Manfaat Bungkil Biji Karet dalam Ransum Ternak

Hasil analisis proksimat dan komposisi asam amino bungkil biji karct scrta

bungkil biji karet fermentasi yang bervariasi dari beberapa penelitian (ertera pada

Tabel 1,

Y

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bungkil Biji Karet (BBK) dan Bungkil Biji
Karet Fermentasi (BBKF)

BBK BBKF
Zat Makanan | 5 3 4 5
Energt Metabolis (kkal/kg) - 2550,00 - - -
Bahan Kering (%) 9200 9411 90 - 95 91,5 31,39
Protein Kasar (%) 25,10 26,70 25-33 332 33,40
Serat Kasar (%) 1540 1230 4,4-176 46 14,17
Lemak Kasar (%) 11,60 8,20 8,2-18,3 8,5 11,34
Abu (%) 4,60 4,49 45-6,5 5,3 6,19
Bahan Ekstrak Tanpa 35,30 4,49 24 - 45 45,3 34,90
Nitrogen (%)
Kalsium (%) 0,30 0,09 0,3-043 0,88 0,42
Phospor (%) 0,63 029  0,29-094 094 0,56
Metionin N 0,28 0,2-0,3 _ 0,18
Lisin B 0,70  04-07  _ 1,65
Arginin _ 1,08 15-109 B 3.14
Triptophan _ _ - _ _
Leusin N 1,40 0,8-1,4 _ 2,12
Sistin _ 0,57 0,2-0,6 _ 0,57
Sumber : ,
' Ong dan Yeong (1977)
*Toh dan Chia (1977)
* Aritonang (1988)

¥ Karossi et al. (1985)
* Rahmawan (2001)




Bungkil biji karct dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak (Hardjosuwito
dan  Hoesnan, 1976), Dijclaskan  oleh Aritonang  (1988) bungkil biji karel
mengandung  protein kasar sebesar 25 - 33 % terganiung dari varietas, iklim, tanah
daﬁ kondisi pengoiahan. Bungkil biji karet mengandung asam amino bajk esensial
maupun pon esensial namur tidak mengandung asam amino triptophan.  Menurut
Toh dan Chia (1977) bungkil biji karet tidak méngandung asam amino histidin dan
triptophan.

Nilai energi metabolis bungkil biji karct berkisar 2500 — 2900 kkal/kg, Vari-

asi nilai energi metabnlis bungkil biji karet tergantung dari metode yang digunakan

dalam proses pemerasan biji karet (Toh dan Chia, 1977).  Menurut Yeong dan

Syed-ali (1979) yang dikutip olch Atmoko (1992) energi yang didapatkan dengan

pemerasan mekanik sebesar 2861 + 158 kkal/kg,

2.4. Pertumbuhan Ayam Pedaging

Menurut Soeparno (1998), pertumbuhan ternak secara umum merupakan
perubahan ukuran yang meliputi perubahan bobot hadan, bentuk tubuh, komposisi
dan komponen kimia tubuh, Dijelaskan oleh Washburn (1990), pertambahan bobot
badan merupakan gambaran dari pertumbuhan, yang terdiri dari peningkatan kadar
air, protein, lemak dan abu di dalam tubuh. Pebandingan komponen tersebut

dipengaruhi oleh faktor um ur, jenis kelamin, populasi dan cara pemberian pakan.




Pertumbuhan unggas umumnya dapat diketahui dengan mengukur kenaikan
bobot -badan yang di!ak'uk'z:m melalui beberapa kalj penimbangan dan dinyatakan
sebagai pertambahan bobo_r badan harian, mingguan atau menurut periode waktu

: Iaiﬁnya (Tillman e¢r af, 1908),

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan pertumbuhan ternak unggas
adalah genotif, Jenis kelamin, umur, kualitas dan kuantitas ransum, manajemen,
lingkungan kandang serta hormon pengatur pertumbuhan (Patrick dan Schaible, 1980;
Scott et al,1982: Sizemore dan Sicgel,1993; Wahju,1997; Soeparno,1998).  Salah
satu hormon yang mempengaruhi kecepatan pertumbuhan adalah hormon tiroid.
Hormon tiroid disekresikaﬁ oleh kelenjar thyroid, berfungsi dalam metabolisme
ailam tubuh secara umum.  Hormon thyroid terutama disusun dari yodium
(Djojosubagio,1990; Murray ef al | 1997.:Wahju,1997; dan Ti Hman,ef a/.,1998 ).

Penurunan kadar yodium dapat'diakibatkan oleh proses detoksikasi HCN
dalam menghasilkan tiosianat yang bersifat goitrogenik sehingga akan mengganggu
metabolisme protein (Murray, ef ¢/.,1997 dan Tillman er al.,1998). Kemungkinan
penurunan  hormon tiroid akan menyebabkan metabolisme protein terganggu,
akibatnya pembentukan Jaringan terganggu dan pér[umbuhan terhambat.  Disamping
itu hormon tiroid merupakan hormon potensial dalam merangsang somatomedin yang
merupakan mediator bagi aktivitas hormon pertumbuhan, sehingga apabila ayam
dalam kondisi hipotiroid niaka aktivitas hormon pertumbuhan rendah dan akibatnya

pertumbuhan akan terhambat (Fisher,1980 yang dikutip oleh Atmomarsono ,1989).




Kecepatan pertumbuhan ayam pedaging juga dipengaruhi oleh kualitas dan
kuantitas ransum.  Menurut Tillman ef al. (1998), ransuin dikatakan berkualitas jika
dapat memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang diperlukan agar ayam dapat
un.nbuh dengan baik, schingea tidak mengandung senyéwa anti nutrisi. ~ Senyawa
anti nutgsi HCN dapat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan ayam apabila
terkonsumsi dan terakumulasi di dalam tubyh (Mukodiningsih dan Tristiarti, 1998
serta Wahyuni ef «/.,2001).  Kecepatan pertumbuhan terhambat karena metabolisme
ransum yang mengandung zat anti nutrisi terganggu, sehingga energi yang terbentuk
akan digunakan untuk dctoksikasi (Ganong,1980).  Dijclaskan lebih lanjut oleh
Cheeke dan Shull (1985), Murray et af. (1997), Aminlari e/ al., (1997), Lehninger
(1999), HCN berpengaruh terhadap sistem trancport elektron sehingga menurunkan
tingkat metabolik diantaranya biosintesa protein.  Penurunan tingkat metabolik akan
menurunkan kebutuhan energi ayam pedaging.  Akibat selanjutnya konsumsi ran-
sum ayam pedaging menurun sehingga pertumbuhan terhambat.

Pertumbuhan ayam pedaging juga dipengaruhi olch komposisi asam amino
dalam ransum. Hal tersebui sesuai dengan pernyataan Scolt e/ /. (1982) dan
D*Mclin (1994) serta Wahju (1997), ransum yang kekurangaﬁ asam amino akan
menyebabkan penurunan pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum pada ayam
pertode pertumbuban. Kekurangan asam amino teruiama asam amino esensial dalam
ransum ditentukan oleh jumlah asam amino pembatas, Asam amino pembatas pada

unggas terutama asam amino metionin, lisin, arginin dan triptophan.




Menurut Sizemore dan Siegel (1993), Smith dan Pest; (1998), faktor utara

yang mempengaruhi kecepatan pertumbuhan ayam pedaging adalah genetik. Genotif

berpengaruh terhadap konversj ransum, komposisi karkas dan berhubungan dengan

pc.nunbunan lemak, baik lemak karkas maunun bobot lemak abdominal ayam

pedaging,

Ayam jantan memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan

dengan ayam betina, Fal tersebut  karena tingkat konsums; ransum ayam Janran

lebih tinggi, sehmga,a ayam jantan lebih efektif dalam menghasilkan daging (Scott

ef uf.,1982 dan Wahju, 1997).

2,5. Perlemakan pada Ayam Pedaging

Griffiths et al. (1978), Hood (1983), Leclercq (1984), Sizemore dan Sfegel
(1993) menyatakan bahwa ayam pedaging mempunyai lemak vang berlebihan
terutama lemék abdominal.  Penimbunan lemak abdominal dianggap broduk sam-
ping karena akan dibuang pada waktu prosessing. Lemak abdominal adalah lemak
vang lerdapat dalam rongga perut, termasuk lemak yang mengelilingi ventriculus |
(,’an, 1978).

Menurut Wilson ¢/ af. (1982) dan Hood (1983), penimbunan lemak abdominal
pada ayam pedaging dipengaruhi oleh faktor nutrisi, genetik, jenis kelamin, suhu dan
umur.  Ditambahkan oleh Anggorodi (1980) dan Wilson e al.(1982) serta Wahju

(1997) penimbunan lemak abdominal dipengaruhi oleh aktivitas hormon tiroid.
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Kondisi hipotiroid akan némper]la}ﬁbat proses lipolisis dalam tubuh sehingga terj.adi
penimbunan lemak dalam jumlah besar. Di laporkan oleh Nelson (1980) yang diku-
tip oleh Wilson ef «f (1982) faktor nutrisi yang mempengarvhi {imbunan lemak
zlb.dominal ayam pedaging termasuk ratio protein, lemak dalam ransum, pembatasan
nuirisi dzml aras protein yang digunakan serta IISElH.] amino essensial dalam ransum,
Menurut Washbrun (]990) dan Zhong el al. (1995) ayam jantan umur 6 minggu
memniliki kadar lemak abdominal lebih besar dari 2%,

Menurut Akiba (1992) ayam jantan yang berumur 8 minggu memiliki kadar
lemak. 1,68% dari bobot karkasnya, sedangkanl kadar lemak ayam betina sebesar
1,74%.  Laju penimbunan lemak pada ayam pedaging terjadi pada umur 4 sampai
dengan 6 minggu.  Ditambahkan oleh Atmomarsono (1996) lemak abdominal ayam
pedaging tertinggi dicapai pada umur 6 ninggu.

Menurut Anggorodi (1980) dan Mahfudz e ol (1996) yang dikutip oleh
Mahfudz es &!., (1998) ayam yang diberi ransum dengan kadar protein dan energi
yang linggi dapat meningkatkan penimbunan lemak abddminal. Dijelaskan olch
Jensen er af. (1987) dan Cabel dan Waldroup (1990), peningkatan imbangan energi
protein pada ransum akan meningkatkan penimbunan lemak dan penurunan imbangan
energi protein akan menimbulkan pengaruh yang berlawanan.  Penurunan imbangan
energi protein akan menurunkan lipogenesis di hati dan meningkatkan sintesis asam
urat.  Ditambahkan oleh Tillman er of, (1998), penambahan lemak dalam ransum
tanpa mengubah -imba.ngan energi protein ransum tidak akan berpengaruh terhadap

penimbunan lemak karkas. Menurut Anggorodi (1980) sebagian besar lemak tubuh




terdapat dalafn Jaringan lemak atau depot-depot lemak yang terdapat di bawah kulit,
di dalam rongga perut yaitu alat-alat pencernaan, sekeliling ginjal dan organ-organ
lain juga urat-urat daging, tulang dan otot.

Soeparno (1998) menyatakan bahwa otot unggas terbesar adalah otot
pecloralis yang terdapat pada bagian superficialis atau permukaan dada. Penampang
melintang otot paha arau pos!erfm:' olot sarforius terdapat otot bicep& Jemaris.  Otot
pectoralis dan biceps fémorf.s-. ﬁnerﬁpakan otot yang cukup besar dengan arah serabut
otot yang cukup jelas, sehingga dapat digunakan sebagai sampel pengujian karkas
unggas, termasuk kadar lemak karkas.

Menurut Jensen e/ al. (1987), Sizemore dan S gel (1993), penimbunan lemak
karkas pada unggas dipengaruhi oleh ransum, jenis kelamin, manajemen, lingkungan
kandang dan cara pemberian ransum serta imbangan energi protein. Penurunan
imbangan energi protein dapat menurunkan perimbunan lemak karkas ayam
pedaging.  Leeson dan Zubair (1 997) menyatakan bahwa penimbunan lemak karkas

dapat dikurangi melalui seleksi genetik, manipulasi ransum, dan pembatasan ransum.

2.6 Metabolisme Lemak

Linder (1992) dan Muiray, ef . (1997) menyatakan bahwa pencernaan lemak

dimulai dalam lambung. Lambung mempunyai enzim lipase iingual dan gastrik

yang akan menghidrolisis triasilgliserol yang mengandung asam lemak rantai pendek

ataupun sedang.
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llustrasi 5. Mekanisme Pencernaan dan Penyerapan Trigliserida pada Non Ruminansia (Banerjee, 1978)

Menurut Banerjee (1978), Djojosubagio (1990) dan Linder (1992), lemak

makanan kebanyakan berupa trigliserida. Trigliserida di usus didegradasi oleh enzim

lipase menjadi o, digliserida, selanjutnya oleh enzim lipase berikutnya, didegradasi




menjadi B-monogliserida. ‘Betaﬁmnogliserida Remudian dikatalisis oleh enzim
isomerase menjadi a-monogliserida melalui reaksi isomerisasi. Beta-monogliserida
dan o-monogliserida sudah dapat diserap oleh sel mukosa usus, karena jalannya
reaksr isomerisasi relatif lebih lamban dibandingkan reaksi terbentuknya B-
monoglisefida.

Lemak yang 1erserapA sebagiélh besar dalam bentuk B-monogliserida (72%) dan

o-monogliserida (6%). Alfa-monogliserida yang tidak terserap mengalami hidrolisis

lebih lanjut oleh lipase menjadi asam lemak bebas dan gliserol.  Glisero! diserap

sebesar 22% dari trigliscrica awal.  Asam-asam lemak bebas yang ferbentuk dengan
panjang rantai carbon 10-12 pada proses hidrolisis dapat diserap langsung masuk
ke sel mukosa, sedangkan asam lemak dengan rantai carbon lebih pendek diserap
melewati dinding usus bersama gliserol menuju ke vena porta yang bermuara di hati.
Beta-monogliserida yang terserap di dalam sel mukosa akan mengalami  asilasi
dengan asam Iémak yang terserap (setelah diaktifkan dengan asetil KoA) membentuk
trigliserida kembali.

Menurut Harper ¢/ o/, (19795 asam lemak yang sudah terserap juga dapat
berasal dari proses hidrolisis lipase sel mukosa. Produk hidrolisis yang berupa
gliserol akan difosforilasi oleh enzim gliserokinase menjadi o-gliserolfosfat,
Alla-gliserolfosfat mengalami csteriﬁkasf menjadi  trigliserida, Trigliserida yang
terbentuk  menjadi kilomikron masuk ke pembuluh limfa, Kilomikron dari pembu-

fuh limfa masuk ke dalam darah melalui cfuetus thoracicus, selanjutnya menuju
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ke hati melalui vena subclavia, Menurut Banerjee (1978), Linder (1992) dan
Lehninger (1999), kilomikron adalah senyawa kompleks yang mengandung
trigliscrida, fosfolipid, kofesierol dan esfer-csternya,  Trigliserida adalah scnyawa
yang mengandung gliserol dan tiga asam lemak, sedangkan menurut Murray e/ «l.
(1997) trigliserida merupakan bentuk utama simpanan asam femak.

Lemak yang mengandung asam lemak tidak jenuh dengan proporsi tinggi,
biasanya cair pada temperatur ruang (Banerjee, 1978 dan Linder, 1992 serta Tillman,
ef af., 1998). Menurut Sardesai (1992) asam lemak mk Jjenuh biasanya ditimbun di
bagian agak perifer, scdalngkan lemak karkas (lemak intramuskular dan inter-

muskular) biasanya mengandung asam lemak jenuh.

2.7 Fermentasi Bungkil Biji Karet dengan Inokulum Tempe dan Oncom

Menurut Winarno e/ «/. (1980) dan Wizna.er af. (2001), fermentasi adalah
suatu proses perubahan substral baik secara fisik atau kimiawi pada kondisi aerob

rnaupun anaerob, oleh aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikrobia dengan fujuan

meningkatkan rilai nutrisi atau, tekstur dan palatabilitas serta pereduksian faktor

antinutrist.

Menurut Arbianto (1983) yang dikutip olch Rahman (1992), inokulum tempe
sckurang-kurangnya mengandung 2 dari 4 spesies kapang, vaitu .[‘Urf:opu.s'
oligosporus, Rhizolpu.s' orizae, 'lx’hi:apu.s' stolonifer, Rhizopus arrhizus, Rhizopus oligo-

sporus dan Rhizopus crizae memegang peranan utama dalam fermentasi tempe.




Suliantari dan Rahayu (1990) menyatakan bahwa inokulum tempe selain
mengandung kapang Rhizopus sp. juga dijumpai beberapa bakteri diantaranya
Kiehsiclla bacilius sp., Loctobucillus sp., Pediococeus sp., Streptococcus sp., dan
bebérapa genus bakteri yang memproduksi vitamin Bj,.  Dijelaskan oleh Rahman
(1992) Rhizopus oligosporus dapat digunakan dalam inokulum tempe lebih banyak,
apabila nilai gizi merupakan tujuan produk yang dihasilkan. Namun apabila tujuan
produk yang dihasilkan agar tampak lebih kompak dan padat, maka Rhizopus orizue
digunakan dalam inokulum lebih banyak.  Rhizepus orizue memiliki miselium lebih
panjang sehingga tempe yang dihasilkan lebih kompak dan padat. Menurut Fardiaz
(1989), Syarief dan Nurwitri (1992), miselium merupakan kumpulan hifa. Hifa
adalah thallus yang tersusun dari filamen yang bercabang,

Rhizopus oligosporus menghasilkan enzim lipase, protease, sedikit amilase
dan menghasilkan zat antibiotik terhadap bakteri yang bersifat patogen. R/rf:bpus
orvzae menghasilkan amilase, sedangkan Rhizopus arrhizus menghasilkan pektinase

dan scltulase (Sarwono, 1998).  Ditambahkan oleh Purawisastra dan Affandi (1998)

bahwa Rhizopus oligosporus  menghasilkan  enzim B-glukosidase yang dapat

menguraikan senyawa HCN. Produksi senyawa antibakteri Rhizopus oligosporus
tidak hanya mengurangi infeksi mikroba tertentu tetapi juga menyebabkan efek
perangsang pertumbuhan pada hewan yang diberi pakan tidak seimbang (Wang dan

Hesseltine, 1970 yang dikutip oleh Harris dan Karmas, 1989),




Hasil penelitian Yuniati (1998) menunjukkan bahwa inokulum oncom
mengandung kapang lelzi:f'Jpz}.s' sp., Aspergillus sp., Geotricum sp. dan Penicillium sp.
Disamping itu juga mengandung jamur Saccharomyces sp. dan bakteri Gram (1),
Rod dun Spherical, Rhizoous sp. memproduksi enzim-cnzim yang mengubah tekstur
dan penam\pilan oncom yang dihasilkan, sedangkan kandungan hakferi akan mem-
produksi vitamin yang dapat meningkatkan mutu gizi produk yang dihasilkan.

Haslina dan Pratiwi (1996) menyatakan bahwa sclama fermentasi, scbagian
protein dan lemak dihidrolisa nienjadi asam-asam amino dan asam-asam lemak oleh
enzim yang dihasilkan oleh kapang Rhizopus oligosporus sehingga zat gizi tersebut
mudah dimanfaatkzn dan diserap oleh tubuh. Dijelaskan oleh Suliantari dan Rahayu
(1990), protein diuraikan olch cnzim proteolitik menjadi asam -amino schingga N
terlarutnya akan mergalami peningkatan. Menurut Hesseltine (1965) yang dikutip
oleh Harris dan Karmas (1989) adanya enzim proteolitik daii Rhizopus menyebabkan
proses hidrolisis protein menjadi asam amino lebih cepat, sehingga memperbaiki

kecernaan bahan pargan dan mengurangi waktu memasak.

2.8 Pengaruh Penggunaan Biji Karet dan Buagkil Biji Karct dalam Ransum
Ayam

Menurut Rajaguru (1973) yang dikutip oleh Rahmawan (2001) penggunaan
bungkil biji karet dalam ransum ayam petelur maksimal sebesar 20%, peningkatan
aras penggunaan dalam ransum mengakibatkan penurunan bobot telur dan daya tetas,

serta mengakibatkan kerabang telur menjadi  tipis.  Disamping itu penggunaan
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bungkit biji karet juga mem_'ngkatkén telur infertil serta menghasilkan anak ayam
yang lebih ringan walaupun berat telur tetas yang digunakan sama. Dijelaskan lebih
lanjut bahwa kemungkinan ada faktor yang mengganggu medabolisme kalsium,
fosfor dan vitamin D, sehingga telur infertil méningkat, daya tetas menurun dan anak
ayam menetas lebih ringan serta anak ayam lemah sehinggal mudah diserang
penyakit.  Menurut Socjono dan Kamal (1984) biji karet dapat digunakan sebanyak
20% dalam ransum ayam petelur tanpa meinperlihalkan gejala negatif (=rhadap
produksi telur, berat telur dan keracunan HCN.  Namun effisiensi ransum yang
paling baik dicapai pada aras penggunaan 10% dalam ransum.

Menurut Hartyono (1996) penggunaan bungkil biji karet dalam ransum ayam
pedaging sebesar 20%, sedangkan pada ayam petelur dapat digunakan sampai aras
55% dalam ransum.  Adnan er al. (1970) yang dikutip oleh Soejono dan Kamal
(1984} menyatakan bahwa bungkil biji karet dapat digunakan sampai aras 50% dalam
ransum ayam.

Menurut Gohl (1981) yang disitasi Atmoko (1992) bungkil biji karct dapat
digunakan dalam ransuin ayam pedaging sampai aras penggunaan 25%, namun harus
disuplementasi dengan asam amino yang mengandung sulfur seperti metionin, sistin
dan sistein. Rangum ayam‘pedagin g yang dicampur dengan bungkil biji karet sampai
&ras penggunaan 25%, dengan tepung ikan schagai sumber protein tidak berpengaruh
nyata terhadap .pertumbuhan, konsumsi ransum dan elfisiensi ransum (Ong dan
Yeong,1977). Ménurut Susilowati (1992) penggunaan bungkil biji karet 9% dengan

0,2% ferro sulfat ternyata dapat menurunkan konsumsi ransum ayam pedaging,
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sedangkan pada aras penggunaan 18% mulai mengakibatkan penurunan pertambahan
bobot badan.  Namun pengguﬁaan bungkil biji karet sampai 18% dengan 0,2% ferro
sulfat dalam ransum tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum, pertambahan
bobot badan dan konversi ransum.

Penggunaan bungkil biji karet hingga 19% dalam ransum tidak akan
mempengaruhi performars ayam pedaging. Selanjutnya dijelaskan bahwa pengaruh
negatif (erlihat apabila penggunaan bungkil biji karet dinaikkan hingga 28,5%.
Namun bungkil biji karet hanya dapat digunakan sebesar 10% dalam ransum ayam

petelur tanpa mengganggu pertumbuhan dan muty telur yang dihasilkan (Karossi

et al.,1985),




" BAB 11
MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

~

Penehtian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus sampai 5 Desember
2001 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, serta llmu Ternak Unggas
Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro Semarang.  “Feeding trial” dilaksana-

kan di Desa Guntur, Demal:.
3.2, Materi dan Alat Penelitian

Materi yang digunakan dalam penclitian ini adalah “Day Old Chick™ (DOC)
ayam pedaging jantan sebanyak 126 ekor strain Lohmann (MB 202) produksi PT.

Multibreeder Adirama Indonesia dengan bobot awal 44,166 + 4,102 8. Kandang

menggunakan sistem terbuka dengan alas Iitter. Kandang dibagi menjadi 18 petak

dengan ukuran p x /x/ sebesar 100 X 100 X 60 cm dan dilengkapi pemanas, tempat
ransum, iempat minum, serta lampu.

Biji karet yang digunakan dalam ransum penelitian berasal dari perkebunan
Siluwok, Kendal. Proses pembuatan bungkil biji karet secara mekanik terdiri dari
tiga tahap.  Tahap perlama mengeringkan dan mengupas biji karet, sehingpa
didapatkan daging dan Lulit biji karet. Tahap kedua biji karet dikeringkan sampai

kering kemudian digiling. Tahap selanjutnya biji karet dikukus dan dilakukan
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pengepresan biji karet dengan alat pembuat minyak kacang tanah, sehingga

didapatkan minyak dan bungkil biji karet (Itustrasi 6).

" Biji karet dijenur
l Dan g{ilgpas i

vV

Daging bijt
[ dan kulit biji karet \

v

— -

Dijem., digiling dan |
dikukus ‘

|
v

e T F T —

~ N |

|  Bungkil biji karet
> Dan minyak biji karet |
|

t

Diperas \
Secara mekanik
]

Mustrasi 6. Proses Pembuatan Bungkil Biji Karet Secara Mekanik
(Aritonang,1988)

Proses pembuatar: tepung bungkil biji karet fermentasi terdiri dari 4 tahap

(Hustrasi 7). Tahap pertama perendaman dan pencucian bungkil biji karet. Tahap

kedua pengukusan, yang dilanjutkan dengan pendinginan bungkil biji karet. Tahap

Ketiga, bungkil biji karet diinokulasi dan diperam. Tahap terakhir meliputi pemanc-

nan, pengirisan, penjemuran dan penggilingan bungkil biji karet fermentasi.




12 jam kemudian dicuci
sampai bersih

v

T
Dikukus selama ‘
30-40 menit

( 'BBK diréndam selama

V
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l Didinginkan l

I
v

Diinokulasi dengan
inokulumn tempe dan

oncom = 2 g/ke RBK |

v
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pada suhu ruang [
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-

I
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[
*4 Digiling
l

TEPUNG
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llustrasi 7. Proses Pembuatan Tepung Bungkil iji Karet Fermentasi

(Haslina dan Pratiwi, 1996)
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Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Bahan Pakan Penyusun Ransum Penelitian

No. Jenis Sampel ~ Air  Abu Serat Lemak Protein Kalsium Phospor  Energi
Kasar Kasar Kasar Metabolis
%) %) @) (%) (%) (%) (%) (kkal /kg)

I Bekatyl 12,60" 13,81' 23,10 7,517 13407  0,19° 097 2980°
2. Jagunggiling  14,10" 139" 128" 365" 650" 014° 0317 3350
3. BBKFT 7910 1,37 3,38 55,10° 20,000 0,1596° 0,1595 2900°
4. BBKFO 835" 1.03' 346" 5520 21,50 0,1959° 0,1899° 2900

'13
)

n

5. Bungkil Kedelai 12,407 6,84° 552° 3,
6. PMM 8,70° 23,96 399° 63

¥

2

4224 0610 081° 2240°
T 50030 7357 3,16° 2950

' Hasil analisis laboratorium Nutvisi dan Makanan Ternak UNDIP (2001)
* Hasil analisis laboratorium Makanan Ternak IPB (2001)

* Hasil analisis laboratorium Teknologi Pertanian UGM (2001)

* Menurut tabel NRC (1994}

* Menurut Toh da Chia (1977)

Bahan penyusun ransum yang digunakan terdiri dari bekatul, jagung kuning
giling, bungkil biji karet fermentasi, bungkil kedelai, “Poultry Meat Meal” (PMM)
dan premix.  Ransum yang digunakan dalam penelitian adalah A1B] (bungkil biji
karet fermentasi dengan inokulum (empe, digunakan scbesar 10% dalam ransum),
AIB2 (bungkil biji karet [ermentasi dengan inokulum tempe, digunakan sebesar 20%
dalam ransum), A1B3 (bungkil biji karet fermentasi dengan inokulum tempe,
digunakan sebesar 30% dalam ransum), A2 (bungkil biji karet fermentasi dengan
inokufum oncmﬁ, digunakan scbesar 10% dalam ransum), A2B2 (bungkil biji karet

[ermentasi - dengan inokulum oncom, digunakan scbesar 20%  dalam ranswimy,
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A2B3 (bungkil biji karetl:féfmé'ntas;i; dengan inokulum oncom, digunakan sebesar
30% dalam ransum).  Ransum yang digunakan dicampur setiap minggu.  Air
minum diberikan ad-libifum. Hasﬂ analisis proksimat bahan pakan tercantum pada
Tabél 2, sedangkan komposisi ransum penelitian dan nutrisi serta energi metabolis

tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Ransum Penelitian dan Nutrisi serta Energi Metabolis

Keterangar: AlBl  AIB2 AIB3  A2B1  A2B2  A2B3
------------------------------- (kg) e

Jagur.g 46,0 39,5 34,0 46,0 40,0 34,0
BBKFT 10,0 20,0 30,0 0 0 0
BBKFO 0 0 0 10,0 20,0 30,0
Bungkil Kedelai 30,5 26,5 23, 30,1 26,2 23,0
Bekatul 50 55 4,5 5.4 55 5,5
PMM 7,0 7,0 7,0 7,0 6,8 6,0
Premik 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
JUMLAH ‘ 100 100 100 100 100 100
Analisis Kimia®

Protein Kasar (%)” 22,04 22,00 22,03 22,08 22,10 22,11
Lemak Kasar (%)2) 9.08 14,25 19,36 9,11 1427 15,40
Serat Kasar (%)% 4,04 4,19 4,04 4,12 4,19 4,25
Py 0,68 0,64 0,60 0,68 0,64 0,59
Ca (%) 0.79 0,77 0,76 0,79 0,76 0,70

Eacrgi Metabolis (kkal/kg)”  2869,70 2867,25 2864,80 2872.66 2871.38 2865.10

" Berdasarkan Energi Mctabolis dalam Toh dan Chia (1977) serta tabel NRC (1994)

) A . - e . . .. )
* Berdasarkan kering udara dari hasil analisis bahan pakan laboratorium Nutrisi Makanan

Ternak UNDIP; Makanan Ternak IPB; Teknologi Pertanian UGM (2001)




Peneukurap kadar HCN BBK dilakukan dengan menggunakan prinsip
distilasi uap atau “steam distillation” menurut AOAC (1984). Sampel yang sudah
dihaluskan sebanyak 10 g dimas@kkzin ke dalam tabung erlenmeyer dan ditambah
aquaciest 200 ml. Tabung crlenmeyer ditutup rapat selama 1 jam, kemudian
dihubungkan dengan labu distilasi dan pendingin, dan dilakukan penyulingan. Hasil
sulingan ditangkap dengan men'ggunakan erlenmeyer yang berisi 20 m] I;lrul'an NaOH
2,5%, sampai mencapai volume penangkap 150 ml.

Hasil sulingan kemudian dititrasi dengan menggunakan AgNO; 0,02 N
schingga terbentuk kekeruhan vang berwarna kuning dan tidak kuning lagi. Jumiah
titran yang dibutuhkan untuk mcnifrasi dicatal, dan digunakan untuk menghitung
kadar HCN dalam sampel tersebut,  Jika 1 ml AgNO3;= 0,54 mg,

Perhitungan kadar HCN ditentukan dengan rumus dibawah inj -

ml titrasi (Sanpel — Blangho) X 20 N AghNO,

Berar HUN = X 0.54

ml titrasi sampel 002

3.3. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola Faktorial 2x3 ulangan 3. Faktor A
adalah jenis inokulum tempe dan oncom yang digunakan dalam fermentasi bungkil
biji karet, sedangkan faktor B adalah aras penggunaan BBKF 10%, 20%, 30% dalam

ransam.




Parameter yang diamaﬁ selama penelitian adalah konsumsi ransum (gle/mg),
konsumsi protein (g/e/mg), pertambahan bobot badan (g/e/mg), bobot badan akhir
(&), konversi ransum, kadar lemak paha (%), bobot lemak abdominal (&/100 g bobot
hidup.-).

~

Model matematis =

Vi - A B (A1 ey

~ Keterangan =
Tik = Nilai pengaiﬂata11 pada jenis inokulum ke-i, aras penggunaan BBKF
dalam rzm.sum ke-j dan ulangan ke-k.
U = Nilai tengah unum
Ai = Pengaruh dari jenis inokulum ke-i
Bj =“_Penga'ruh ara's penggunaan BBKF dalam ransum ke-j

(AB)j= Pengaruh interaksi antara inokulum ke-i dan aras penggunaan

BEKF dalam ransum ke-j
gg = Galat percobaan pada inokulum ke-i, aras penggunaan BBKF dalam

ransum ke-j, dan ulangan ke-k .

jo =123

>




Hipotesis yang diajukan adalah’
1. Ho = Tidak terdapat perbedaan pengaruh jenis inokulum tempe dan on-
com dalam ransum terhadap performans ayam pedaging.

H = Terdapat perbedaan pengaruh jenis inokulum tempe dan oncom da-

~  lam ransum terhadap performans ayam pedaging.

2. Ho = Tidak terdapat perbedaan pengaruh diantara aras per'lggunaan BBKF
dalam ransum terhadap performans ayam pedaging.
Hjl = Terdapat perbedaan pengaruh diantara aras penggunaan BBKF da-
lam ransum terhadap performans ayam pedaging.
3. Ho  =Tidak terdavat interaksi antara jenis inokulum tempe dan oncom de-

ngan aras penggunaan BBKF dalam ransum terhadap performans
ayam pedaging,

H, = Terdapat interaksi antara jenis inokulum tempe dan oncom de-
‘ngan aras penggunaan BBKF dalam ransum terhadap performans

ayam pedaging,
3.4, Prosedur Pénelitian dan Pensumpulan Data
B

Bobot awal ayam diperoleh dengan cara menimbang DOC sesaat setelah
datang, selanjutnya dilakukan pengacakan menjadi 18 bagian secara merata.
Perlakuan ransum dilakukan langsung pada saat DOC.  Air minum pada hari perta-

ma dicampur gula dengan konsentrasi 0,04%.
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Penimbangan ayam dilakukan setiap minggu, untuk mengurangi stress akibat
penimbangan diberikan vitaminf yang dicampur di dalam air minum. Upaya pence-
gahan penyakit di]akukan dengan vaksinasi ND pada ayam yang berumur 4 hari
melalui tetes mata dan ayam berumur 28 hari melalui air minum.  Vaksinasi gumbo-
ro dﬂaksanzlkan pada saat ayam berumur 21 hari.  Pertambahan bobot badan
(g/e/mg) merupakan selisih bobot badan akhir dan bobot badan awal setiap minggu
sclama periode penelitian “Feeding fria]". Konversi ransum yaitu perbandingan
Jumlah rataan konsumsi ransum dengan rataan pertambahan bobot badan per minggu.
Penimbangan DOC sampai ayam dewasa dilakukan dengan timbangan' digital
kapasitas 6000 g dengan kepekaan 1 g  Ransum ditimbang dengan timbangan

kapasitas 2000 g dengan kepekaan 10 g

Konsumsi ransum (g/¢/mg) diperoleh dari selisih antara Jumlah ransum yang

diberikan dengan jumlah ransum sisa, yang dihitung per minggu. Konsumsi protein
dihitung dari konsumsi ransum aikalikan dengan persentase protein ransum.

Ayam pedaging yang berumur 42 hari disembelih dan diteliti kadar lemak
paha. Kadar lemak paha (%), diperoleh dengan cara menggiling bagian paha ayam
kecuali tulang. Tiap unit percobaan diambil 2 ekor ayam pedaging schingga
diperoleh 36 sampel  yang kemudian dianalisis dengan metode ekstraksi soxhlet.
Alat yang digunakan dalam ckstraksi soxhlet adalah labu lemak yang ukurannya
sesuai dengan alat ekstraksi soxhlet, kemudian dikeringkan dalam oven dan
didinginkan dalam desikator dan ditimbang.  Sampel ditimbang sebanyak 2 g,

dibungkus dengan kertas saring.  Diletakkan dalam alat ekstraksi soxhlet, kemudian




d
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dipasang alat kondensor diatasnya, dan labu lemak dibawahnya. Pelarut dietileter
~ dituangkan ke dalamxlabu leﬁiak, di]z‘itic‘hkan reflux sampai 10 siklus atau sampai
pelarut yang turun kez.nbali lcé?]abu Telnék berwarna jernih. Selanjutnya labu lemak
yang berisi hasil ekstraksi di}:é'anaskan dalam oven pada suhu ]'OSOC‘. Didinginkan
dalam desikator, kemudian Iab';r ditimbang. Bobot lemak diperoleh dari selisih bobot
lemak yang ada pada ]abu‘ ]em-;k dengan I;obot sampel dikalikan 100%.

Lemak abﬁbm_inal (/100 g bobot hidup) diperoleh dengan memisahkan lemak
ayam pedaging yahg berumu; 42 hari pada bagian rongga perut, sekitar saluran
pev.lcernaan termasuk disckitéf ventriculus dan intestimum.  Lemak abdominal
ditimbang dan bobot lemak al%domina] dihitung dengan cara membandingkan bobot

lemak abdominal dengan bobét hidup. Tiap unit percobaan diambil 2 ekor ayam

pedaging, sehingga terdapat 36 _‘da’ra lemak abdominal. .

3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians, Jika terdapat
perbedaan dilanjutkan dengan uji beda nilai tengah Duncan menggunakan program

komputer costat dengan tingkat signifikansi 0,05,




BAB 1V

HASI, DAN PEMBAHASAN

4.1. Evaluasi Kualitas Bungkil Biji Karet Fermentasi

Tabel 4. Nilai Nutrisi dan Senyawa Beracun Bungkil Biji Keret dan Bungkil
Biji Karet Fermentasi dengan Inokulum Tempe seria Bungkil Biji
Karet Fermentasi dengan tnokulum Oncom

Keterangan BBK BBKFT BBKFO
Protein Kasar (%) 17’ - 20 21"
Lemak Kasar (%) 43,47 55,10° 55,20
Serat Kasar (%) 18,65 3,38 3,46
Senyawa Beracun HCN (ppim) 27 4,27 4,44

"Berdasarkan hasil analisis laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak UNDIP (2001)
“Berdasarkan kandungan HCN Bungkil biji karet dalam Hariyono (1996)

“'Berdasarkan hasil analisis laboratorium Teknologi Pertanian UGM (2001)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan HCN bungkil biji karet
setelah difermentasi dengan inokulum tempe sebesar 4,27 ppm dan dengan inokulum
oncom sebesar 4,44 ppm.  Menurut Hariyono (1996) menyatakan bahwa biji karet
segar mengandung HCN sebesar 1200 ppm, sedangkan bungkil biji karet mengan-
dung HCN sebesar 27 ppm. Wizna ef al. (2000) menyatakan bahwa kandungan
HCN biji karet sekitar 573,72 ppm dan kandungan HCN biji karet setelah difer-

mentasi dengan Rhizopus oligosporus sebesar 30,75 ppm.  Penurunan kandungan




HCN pada bungkﬂ: biji karet fermentasi penelitian disebabkan proses fermentasi
dengan inokulum tempe dan oncom (Tabel 4).  Perendaman dan pemanasan selama
proses fermentasi BBK dapat menurunkan kandungan HCN BBK. Hal tersebut
sesu.ai dengan pernyataar Licner (1969) dar. Winaro (1989), sianida mempunyat
sifat mudah larut dan menguap sehingga perendaman dan pemanasan dapat
menurunkan kadar HCN bahan.  Dijelaskan oleh Rahmawan (2001) bungkil biji.
karet dapat dihilangkan dengan cara merendam pada air yang mengalir karena HCN
mempunyai sifat mudah larut sehingga kandungan HCN buﬁgkil biji karet segar
dapat turun pada tingkat yang tidak membahayakan ternak yang mengkonsumsinya.
Dosis lethal HCN untuk berbagai species ternak sebesar 2-2,3 mg/kg bobot
badan/hari (Garner, 1961 yang dikutip oleh Soedjono dan Kamal, ]984).

Inokulum tempe dan oncom mengandung kapang Rhizopus oligosporus yang
dapat menghilangkan HCN pada bahan pakan. Hal tersebut sesuai dengan pernya-
taan Purawisastra dan Affandi (1998) bahwa Rhizopus oligosporus mengandung
enzim B-glukosidase yang dapat menghilangkan HCN pada singkong pahit. Namun
pada fermentasi bungkil biji karet dengan kapang Rhizopus oligosporus tidak mampu
menghilangkan kadar HCN, tetapi _Hanya dalam tingkat menﬁrunkan kadar HCN.
Hal tersebut disebabkan pada proses fermentasi dipzngaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Syarief dan Nurwitri (1992) serta Susinggih e/ a/. (1993) fakior-fakior yang
mempengaruhi fermentasi antara lain adalah suhu, aktifitas air, pH substrat, oksigen,

substrat, mikrobia yang digurakan dalam fermentasi.  Sumber energi yang




digunakan mikrobia terutdmd ‘berasal dari karbohidrat sederhana seperti glukosa,

. |
maltosa dan fruktosa. Suhsll(g yang dmunakan dalam fermentasi banyak mengan-
v‘a
dung lemak schingga mlkro'mhyang dominan adalah lipolitik, schingga berpengaruh

‘pada hasni fermentasz yang drhasn]l an.

],.

Ransum perlakuan yangiinenggunakan bungkil biji karet fermentasi dengan

inokulum tempe (BBKFT) pada aras 10% mengandung HCN sebesar 0,427 ppm,

sedangkan pada aras penggunaan BBKFT 20% dan 30% dalam ransum sebesar
0,854 ppm dan 1,281 ppm. Atas penggunaan bungkil biji karet fermentasi dengan

inokulum oncom (BBKFQO) 10%, 20%. 30% dalam ransum masing-masing mengan-

.dung HCN sebesar 0,444 ppm;EO,SSS ppm dan 1,332 ppm.

Hasil penejitian menunjukkan bahwa proscs fermentasi mampu meningkatkan
kadar protein kasar bungkil biji karet dari 17% menjadi 20 pada BBKFT, dan 21%
pada BBKFO (Tabel 4). HMai tersebut disebabkan selama proses fermentasi terjadi
pertumbuhan dan perkemba.ngiaiakan Rhizopus oligosporus yang mengakibatkan
biomassa sel bertambah. B or;nassa sel yang bertambah tersebut berasal dari degra-
dasi substrat bungkil biji karet. Pertumbuhan dan perkembangbiakan Rhizopus
oligosporus membutuhkan sumber energi terutama senyawa karbon dan nitrogen.
Senyawa kérbon diperoleh dari karbohidrat sederhana yang terdapat pada bungkil biji
karet, sedangkan senyawa nitrogen diperoleh dari protein bungkil biji karet.
Disamping itu Rhizopus oligosporus diduga mampu mengikat senyawa N dari udara,

karena proses fermentasi dilakukan secara werod.
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Peningkatan kadar protein kasar bungkil biji karet fermentasi kemungkinan
Juga berasal dari penambahan miselium sehingga senyawa N meningkat.  Dijelaskan
oleh Fardiaz (1989) serta Syariel dan Nurwitri (1992), mlsehum merupakan kumpu-
lan h]h Hifa adalah thallus yang tersusun dari filamen yan g bercabang. Dijelaskan
oleh Rahman (1999), miselium Rhizopus oryzae lebih panjang daripada miselium
Rhizopus oligosporus,apabila jumlah Rhizopus ory=ae dalam inokulum lebih banyak
proporsinya maka kadar protein kasar bungkil biji karet fermentasi menjadi lebih
tinggi. Panas yang dihasilkan selama proses fermentasi mengakibatkan HCN mu-

dah terlepas dari ikatan glukosida, karena FICN memiliki tittk didih  26°C

- (Liener,1969). HCN yang dibebaskan dapat digunakan sebagai sumber nitrat bagi

mikrobia. Penentuan kadar protcin E(asar yang digunakan dalam penelitian adalah
metode Kjeldhal yang berasumsi sem uﬁ N akan terhitung sebagai protein kasar, nitrat
yang berasal dari HCN juga akan terdetleksi sebagai prowein kasar.

Menurut Rahmawan (200])5!'= pengolahan dengan panas selama proses
fermentasi mené&ibatkan kadar femak bungkil biji karet menurun, karena lemak
mengalami drip.  Drip yailu cairan yang keluar akibat pemanasan dan terhidrolisis
menghasilkan gliserol dan asam lemak bebas. Akibat dari pemanasan, lemak bung-
kil biji karet akan mencair yang discbabkan oleh pecahnya komponen-komponen
lemak mcnjadi produk yang mudah menguap seperti aldehid, keton, alkohol, asam-

asam dan hidrokarbon yang akan mempengaruhi terbentuknya flavour, Namun

diduga selama fermentasi kadar lemak kasar pada bungkil biji karet fermentasi




meningkat, kafena selama fermentasi diduga terjadi pembentukan asam lemak
de novo.  Hal tersebut didukung oleh’ pendapat. Bony dan Durand yang dikutip oleh
Surono (1992), bahwa peningkatan lemak sclama proses fermentasi disebabkan
terjadi nya asam lemak de novo.

"

Tabel 5. Komposisi Asam Amino Ransum Penclitian Berdasarkan Wahju
(1997), Zuprizal ef ai. (2001), dan Rahmawan (2001) serta
Kebutuhan Asam Amino Ayam Pedaging

Asam Amino AIB] ATB2  AIB3 A2B1 A2B2 A2R3 Kebutuhan

Ransum Asam Amino”™
Arginin 2,180 2,350 25510 2,176 2319 2432 1,25
Glisin 1,660 1,700 1,746 1,651 1,675 1,658 1,25
Metionin 0,417 0398 0381 0414 039 0367 0,5
Fenilalanin 1,380 1,393 1410 1,371 1377 1375 0,72
Treonin 1,094 1,098 1,106 1,087 1,086 1,076 0,8
Triptophan 0266' 0,236" 0209' 0,264' 0233' 0204' 0,2
Histidin 0,640 0,669 0,697 0,636 0,662 0,686 0,35
Isoleusin 1,394 1,394 1,402 1384 1377 1363 0,8
Leusin 1,795 1,870 1,947 1,781 1,843 1,889 1,2
Lisin 1,427 1,466 1,512 1,415 1448 1,480 1,1
* Valin COLSST 1,691 1,834 1,541 1,672 1,786 .09
Cystein 0,408* 0,428* 0,448* 0,405* 0,424% 0444% 0,4

"Dihitung berdasarkan All National Grain dan Feed Assosiation Trade Rules Apply
(2002)
*Berdasarkan kering udara dari tabel NRC (1994)

Penurunan kadar serat kasar bungkil biji karet fermentasi discbabkan
metabolisme Rhizopus oligosporus menghasilkan enzim yang mampu memotong
rantai karbon bungkil biji karet menjadi lebih pendek sehingga mudah dicerna

(Tabel 4). Dijelaskan oleh Steinkraus (1983) yang dikutip oleh Yuniati (1998)




bahwa mikrobia yang bers'fat katabolik dapat memecah komponen kompieks menjadi
zat yang lebih sederhana pada ;;Lllaslral organik yang sesuai sehingga lebih mudah
dicerna.

Konposisi asam amino dalam ransum yang digunakan dalam penelitian
dengan aras™penggunaan bungkil biji karet tfermentasi 109%,20%, dan 30% belum
seluruhnya dapat memenuhi kebutuhan asam amino ayam pedaging (Tabel 3).
Komposisi asam amino dalam ransum menunjukkan ketidakseimbangan dan
antagonisme asam amino.

Asam amino metionin dalam ransum yang menggunakan aras penggunaan
bungkil biji karet fermentasi 10%, 20% dan 30%, dalam ransum belum mencukupi
kebutuhan asam arﬁino metionin ayam pedaging,. Ketidakseimbangan asam amino
dalam ransum akan mengakiba‘kan pertumbuhan terhambat. Dijelaskan oleh Scoit
¢f «l (1982), D’Mello (1994) dan Wahju (1997), ketidakseimbangan asam amino
merupakan perubahan susunan asam amino pada ransum sehingga menimbulkan
penurunan pengambilan ransum dan pertumbuhan, yang dapat diatasi dengan
penambahan asam amino pembatas per?ama. Hal tersebut didukung oleh pernyataan
Anggorodi (1995) bahwa asam amino metionin merupakan asam amino essensial dan
pembatas pertama yang diperlukan untuk pertumbunan, metabolisme jaringan dan
reproduksi. Kekurangan asam amino metionin dalam ransum mengakibatkan
konsumsi ransum menurun. Hal tersebut disebabkan kegunaan asam amino dalam

ransum ditentukan oleh asam amino pembatas.
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Asam amino sistin dalam ransum penelitian sudah mencukupi kebutuhan
asam amino tersebut bagi ayam pede%ging. Namun asam amino sistin tidak hanya
digunakan untuk memenuhi kebutuha&g dasar ayam pedaging, tetapi juga digunakan
untuk menetralisir HCN yang terkandung dalam ransum pcrielitian. Sianida bereaksi
dengan 3-mtercaptopiruvate menj‘;di tiosianat dan piruvat dibantu enzim sulfur
transferase. Reaksi sianida dan 3~11jercapt'opir1|val'e membutuhkan sistin sebagai
donor sulfur (Tlustrasi 4), Fendahnya asam amino metionin dalam ransum
berpengaruh terhadap ketersediaan Ié-éam amino sistin, sehingga semakin rendah
jumlah asam am:zr;c‘) metionin dalam ransum mengakibatkan jumlah asam amino sistin
Juga rendah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Anggorodi (1995) dan Tillman
el al. (1998} asam amino metionin dibutuhkan untuk menyediakan belerang yang
berguna dalam sintesis sistin.

Ransum vang digunakan dal?.uﬁ. penelitian menunjukkan antagonisme asam
amino. Hal tersebut terlihat dari perbandingan antara asam amino lisin dengan
arginin dalam ransum penelitian antara 1 : 1,5 sampai 1 : 1,66. Menurut D’Mello
(1994), antagonisme asam amino adalah interaksi antara struktur asam amino yang
serupa sehingga menimbulkan efek yang merugikan.  Ditambahkan oleh Scott ¢f af.
(1982) dan Wahju (1997), perbandingan antara asalﬁ amino lisin dan arginin dalam
ransum tidak lebih besar dari 1,2 : 1. Apabila perbandingan asam amino lisin dan
arginin dalam ransum lebih besar atau lebih kecil, maka pertumbuhan ayam pedaging
akan terhambat.  Menurut D’Mello (1994) kelebihan asam amino lisin akan

menghalangi penggunan asam amino arginin schingga mengakibatkan pertumbuhan
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ayam pedaging menurun.  Penurunan pertumbuhan ayam pedaging dapat dikurangi
dengan penambahan asam amino spesifik yang tepat. Ayam yang mempunyai
kebutuhan asam amino arginin tinggi lebih t;)leran terhadap keiebihan asam amino
Iisiﬁ dalam ransum. |

4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Kohsumsi Ransum Ayam Pedaging
Penelitian

Data hasil penelitian setelah dianalisis varians dan uji beda nilai tengah .

Duncan dari konsumsi ransum disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum Ayam
Pedaging Penelitian

Aras Al (BBKFT) A2 (BBKFO) Rerata
------------------ CEETE 72—
Bl (10%) - 418,26 396,38 407,32°
B2 (20%) 352,01 389,103 370,55
B3 (30%) 328245 355452 341,85
Rerata 366,172 380,312 373,242
Keterangan : Huruf kecil berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan

nyata (P<<0,03)

Interaksi antara faktor A (jenis inokulum) dan faktor B (aras penggunaan)
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum. Hal ini menunjukkan
bahwa masing-masing faktor pengaruhnya bebas satu sama lain terhadap konsumsi

ransum. Hal tersebut juga berarti pengaruh jenis inokulum terhadap konsumsi
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ransum tidak tergantung pada aras penggunaan, demikian juga sebaliknya, Interaksi

antara faktor A (jenis inokulum) dan faktor B (aras penggunaan) tidak berbeda nyata '

(P$0,05) terhadap konsumsi Tansum discbabkan kapang yang dipakai untuk
fermentasi bungkil biji karct sama yaitu ]elri:c))azr.s' o!ligo.sporus.. Purawisastra dan
Affandf (1998) menyatakan bahwa strain kapang RAizopus yang sama mempunyai
kemampuan yang sama untuk meningkatkan protein dan menghilangkan kadar
sianida singkong pahit, schingga menghasiikan kualita_s bahan pakan yang sama,
karena jenis kapang iﬁokulum yang digunakan éama maka tidak berpengaruh
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum.

Lebih lanjut ditinjau dari masing-masing faktor, terlihat bahwa faktor A (jenis
inokulum) tidak mempengaruhi (P>0,05) konsumsi ransum, sedangkan darj faktor B
(aras penggunaan) menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap konsumsi
ransum (P<0,05). Berdasarkan uji beda nilai tengah Duncan terlihat bahwa aras
penggunaaﬁ BBKF dalam ransum 10% berbeda nyata (P<(,05) dengan 20% dan
30%, tetapi antara aras penggunaan 20 % dan 30% tidak berbeda nyata (P>0,05).

Peningkatan aras penggunaan BBKF (]Q% dan 20%) dalam ransum menga-
kibatkan konsumsi ransum menurun (lustrasi 7). Ayam mengkonsumsi ransum
untuk memenuhi kebutuhan energi, apabila kebutuhan energi sudah tercukupi maka
ayam akan berhenti mengkonsumsi ransum. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pendapat Scott e/ «f. (1982) dan Wahju (1997) ayam mengkoﬁsumsi ransum scbagian

besar untuk memenuhi kebutuhan energi.  Namun penurunan konsumsi ransum pada

ayam pedaging penelitian tidak disebabkan energi dalam ransum, karena ransum




disusun isocnergi. ftlal ini dapat dilihat bahwa konsumsi energi sctiap hari ayam

pedaging penelitian antara 229,67 kkal sampai 285,84 kkal, dengan rata-rata sebesar -

257,76 kkal dan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata diantara perlakuan
(Lﬁmpiran 2). Disamping itu rata—rafa ransum penelitian ini masih dibawah standar
kebutuhan ayam pedaging yang berumur 6 minggu.  Menurut Sco-oi el n! (1"982) dah
Wahju (1997) ayam pedaging jantan yang berumur 6 minggu dengan bobot badan
1500 g membutuhkan engrgi setiap hari schesar 333 kkal.  Peningkatan aras penggu-
naan BBKFT dalam ransum menurunkan konsumsi ransum ayam pedaging sebesar
15,64% dan 21,52%, sedangkan .pada penggunaan BBKFO menurunkan konsumsi
ransum sebesar 1,83 % dan 10,32%. Hal terscbut menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi penurunan konsumsi ransum ayam pedaging bukan disebabkan energi
dalam ransum namun diduga karena lingkungan dan kualitas ransum yang digunakan
dalam penelitian. Menurut Tillman ef «f. (1998) ransum dikatakan berkualitas apabila
dapat memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang diperlukan ayam agar dap_at tumbuh
dengan baik, sehingga tidak mengandung zat antinutrisi HCN dalam ransum. Hal
térsebut didukung pendapat Wahyuni el ul, (2001), salz;h satu faktor pembatas dalam
pemanfaatan biji karct scbagai bahan pakan adalah adanya zat antinutrisi HCN.

Hasil penelitian menlunjukkan bahwa konsumsi HCN ayam pedaging setiap
minggu dengan éras penggunaan BBKFT 10%, 20% ldan 30% dalam ransum masing-
masing sebesar 0,710 mg/kg bobol badan; 1,403 mg/kg bobot badan dan 2,120 mg/kg
bobot badan.  Konsumsi HCN pada aras penggunaan BBKFO 10%, 20% dan 30%

dalam ransufi sebesar 0,746 mg/kg bobot badan ; 1,486 mg/kg bobot badan dan




2,215 mg/kg bobot badan. Konswmsi HCN setiap hari pada aras penggunaan
BBKFT 10%, 20% dan 30% dalam ransum masing-masing sebesar 0,101 mg/kg bobot
badan; 0,200 mg/kg bobot badan dan 0,303 mg/kg bobot badan.

Konsumsi HCN dalam ransum sebesar 1,403 mg/kg bobot badan dan 1,486
mg/kg bobot badan sudah menurunkan konsumsi ransum ayam pedaging. Menurut
Anggorodi (1980) salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum adalah
adanya senyawa anti nutrisi di dalam ransum. Dijelaskan oleh Cheeke dan Shull,
(1985), Aminlari et al. (1997), Murray et al. (1997), dan Lehninger (1999), bahwa
HCN berpengaruh pada sistem transport elektron sehingga akan menurunkan tingkat
metabolik, diantaranya biosintesa protein. Penurunan tingkat metabolik akan
menurunkan kebutuhan energi.  Penurunan kebutuhan energi akan mengakibatkan

konsurnsi ransum menurun.
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Tlustrasi 8. Digram Batang Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum
Ayam Pedaging.
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Kandungan HCN dalam ransum yang terkonsumsi masih jauh dari dosis Iethal.

Demikian juga pada aras penggunaan BBKFO.  Dijelaskan oleh Garner (1961) yang |

dikutip oleh Soejono dan Kuméi_(]984) dosis lethal HCN secara oral untuk berbagai
spesies ternak sebesar 2 — 2,3 n.1 g/kg bobot badan.

Li{}gkungan kandang terutama suhu dan kelembaban udara sahgat mempengaruhi
konsumsi ransum pada ayani pedaging. Rata-rata subu dalam kandang ayam pedaging
penelifian setiap minggu b#:rk‘[sar 30,57 — 31,71°C dan kelembaban udara berkisar 80,20~
86,50 %.  Kondisi lingkungan terscbut  mengakibatkan kKonsumsi ransum menurun,

Menurut Leshie (1962) dan Lewis (1982), suhu lingkungan dan kelembaban udara yang

tinggi menyebabkar konsumsi ransum ayam pedaging menurun.  Suhu yang tinggi
mengakibatkan ayam stress; karena panas yang dihasilkan dengan panas yang hilang

tidak seimbang.  Panas tersebut dihasilkan cari proses metabolisme, akumulasi pakan
dan aktifitas tubuh.  Cooper dan Washbrun (1998) menyatakan bahwa pada suhu
lingkungan 32°C ayam pedaging mengalami stre.s panas sehinga mengalami penurunan
konsumsi ransum, aparila ayam pedaging yang berumur 28-49 hari dipelihara pada subu
35°C akan menurunkan kecepa.tén pertumbuhan bobot badan 35%.  Menurut Appleby
ef af, (1992), Cooper dan Washbrun (1998) suhu yang optimal agar ayam dapat tumbuh
dengan baik sekitar 21°C dengan kelembaban udara berkisar 65%.  Suhu yang nyaman
bagi ayam pedaging dengan bobot badan 2000 g dan kepadatan kandang 12 ekorfn;x2
berkisar 20 - 28°C serta kelembaban udara 70%, namun pada suhu 26°C ayam pedaging

mulai panting (Lewis,1982).
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Konsumsi ransum ayam pedajging juga dipehgaruhi komposisi asam amino
dalam ransum. Ketid_akse%nbangan asam amino akan menurunkan konsumsi ran-
sum (Tabel 5). Ketidaksei‘:mbangan asam amino merupakan perubahan susunan
asam amino pada ransum séhingga menimbulkan penurﬁnan pengambilan ransum

dan pertumbuhan, yang dapat diatasi dengan penambahan asam amino pembatas

pertama.  Kekurangan asam amino pembatas pertama dalam ransum mengakibatkan

konsumsi ransum menurun. . Hal tersebut disebabkan kegunaan asam amino dalam-

ransum ditentukan oleh asam amino pembatas (Scott e/ al.,1982 ;: D’Mello,1994 dan

Wahju, 1997),

4.3. Pengaruh Perlakuan ferhadap Konsumsi Protein Ayam Pedaging

Penelitian

Data hasil penelitian setelah dianalisis varians dan uji beda nilai tengah
Duncan dari kbnsumsi protein disajikan pada Tabel 7.

Interaksi antara faktor A (jenis inokulum) dan faktor B (aras penggunaan)

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi protein. Hal ini menunjukkan -

bahwa masing-masing fakior pengaruhnya bebas satu sama lain terhadap konsumsi
protein.  Interaksi aniasa faktor A (jenis inokulum) dan faktor B (aras penggunaan)
tidak berbeda nyata (P>-0,05) terhadap konsumsi protcin disebabkan kualitas BBKF
yang digunakan dalam ransum sama dengan kandungan protein kasar BBKFT sebesar
20%, dan kandungan protcin kasar BBKFO sebesar 21% sehingga konsumsi protein

tidak berbeda nyata (Tabel 2).
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Tabel 7. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Protein Ayain Pedaging

Penelitian
Aras . Al (BBKFT) A2 (BBKFO) Rerata
SRE— fmg) [ER——
B1 (10%) 92,207 87,301 89,754
“B2 (20%) 77 442 86,239 81,840
B3 (30%) 72,313 79,053 75,683°
Rerata 80,656 84,198 82,426

Keterangan : Hurufkecil berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05)

Lebih lanjut ditinjau dari masing-masing faktor, teriihat bahwa faktor A (jenis
inokulum) tidak- mempengaruhi (P>0,05) konsumsi protein, sedangkan dari faktor B
(aras penggunaan) menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi protein.  Berdasarkan uji beda nilai tengah Duncan, konsumsi protein
pada aras penggunaan BBKF 10% berbeda nyata (P<0,05) dengan 30%. Namus

“pada dzas-penggunaan BBKF 10% dan 20% mempunyai konsumsi protein yaﬁg tidak
berbeda (P>0,05), demikian pula pada aras penggunaan BBKF 20% dan 30%.

Aras penggunaan BBKF dalam ransum belpengaruh sangat nyata (P<0,0S)‘
ferhadap konsumsi protein (llustrasi 8). Peningkatan aras penggumaan BBKFT
(10%,20%,30%) dalam ransum mengakibatkan konsumsi protein menurun sebesar
16,01% dan 21,57%, sedangkan pada penggunaan BBKFO sebesar 121% dair
8,248%.  Menurut Scott e/ al. (1982) ayam pedaging jantan umur 6 namgg denga,n?

bobat badan 1500 g nembutuhken protein setiap hari sebesar 19,1 2. Rata-rfta
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konsumsi protein ayam pedaging penelitian setiap hari sebesar 11,77 g Rendahnya
konsumsi protein ayam pedaging penelitian kemungkinan dizkibatkan adanya
senﬁawa anti nutrisi HCN (linamarin} dalam ransum yang mengganggu ketersediaan
dan pemanfaatan asam amino bersulfur sehingga pemanfaatan protein ransum
berkurang (Iustrasi 4). Dijelaskan oleh Liener (1969) detoksikasi HCN menjadi
tiosianat dapat terjadi karena reaksi sianida dengan 3-mercaptopiruvat. Reaksi
tersebut membutuhkan asam amino sulfur sebagai donor, sehingga asam amino
bersulfur selain digunakan untuk kebutuhan dasar ternak juga dibutuhkan sebagai

penetralisic HCN,

Konsumsi Protein {g}

Level 10 Lewel 20 Level 30
Aras Penggunaan

| BBKET WEBBKFO [IRERATA |

Tlustrasi 9. Diagram Batang Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Protein
Ayam Pedaging

Penggunaan BBKF dalam ransum yang semakin tinggi, mengakibatkan HCN
yang terkonsumsi dan terakumulasi dalam tubuh semakin tinggi.  Dielaskan oleh

Liener (1969), Aminlari et al. (1997), Mukodiningsih dan Tristiarti (1998),
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Bradbury er af. (1988) vang dikutip oleh Purawisastra dan Affandi (1998), semakin
tinggi penggunaan BBKF dalam ransum, mengakibatkan semakin tinggi HCN yang
terkonsumsi -dan fﬁrakumulaéi dalam tubuh.  Pengaruh HCN dalam tubuh dapat
didetoksikasi menjadi tiosianat.  Proses detoksikasi HCN yang dikatalisir oleh en-
zim rhodanase di dalam tubuh memeriukan donor sulfur sistin, sistein dan metionin
yang jumlahnya tergantung jumlah HCN yang terkonsumsi.  Hal tersebut didukung
oleh pernyataan Patrick dan Schaible (1980), Anggorodi (1995) asam amino bersul-
fur digunakan untuk detoksikasi karcna mempunyai kemampuan membantu meng-
hilangkan senyawa' beracun.

Asam amino metionin dalam ransum belum memenuhi kebutuhan ayam
pedaging penelitian sehingga penggunaan asam amino inetionin untuk detoksikasi
HCN kemungkinan akan |ﬁengganggu elfisiensi penggunaan protein,  Demikian ju-
ga penggunaan asam amino sistin dan sistein untuk detoksikasi HCN.  Menurut
MeMahon e al. (1995), Mukodiningsih dan Tristiarti (1998), dan Tillman er «f.

(1998) penggunaan asaia amino sistin dan metionin yang merupakan asam amino

essensial bagi ayam untuk detoksikasi HCN mengakibatkan penurunan efisiensi-

penggunaan protein untuk tubuh.  Tiosianat produk detoksikasi HCN yang dikata-
lisir oleh enzim rhodanase di dalam tubuh, bersifal goiirogenik karena mengganggu

penggunaan yodiuin untuk produksi thyroid.  Hormon firoid berfungsi dalam

metabolisme protein, diduga penurunan produksi hormon tiroid akan menyebabkan

metabolisme protein iurun.  Akibat selanjutnya kebutuhan protein menurun, dan

l:onsumsi protein ayam pedaging menjadi rendah.
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4.4, Pengaruh Perlakuan tel hadap Pertambahan Bobot Badan Ayam Pedaging
Penelitian,

.‘;FJ :

Data hasil penelitian setelah dianalisis varians dan wi beda nilai tengé.h

Duncan dari pertambahan bobot badan (PBB) disaji‘kan pada Tabel 8.

b

Tabel 8. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam

Pedaging Penelitian
Aras Al (BBKFT) A2 (BBKFO) Rerata
| e el (- 071570 11124 I —
B1 (10%) 237,004 227,558 232,281"
B2 (20%) 203,529 225,215 214,372
B3 (30%) 191,029 207,556 199,292"
Rerata. 210,520 220,110 215,310

Keterangan : Euruf kecil berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05) : ‘

Interaksi antara faktor A (Jenis inokulum) dan faktor B (aras penggunaan)
BBKF dalam ransum lida]cﬁ berbeda nyata (P>0,05) terhadap PBB ayam pedaging,
schingga pengaruh jenis inokulum terhadap PBB tidak. tergantung aras penggunaan,
demikian pula sebaliknya. Interaksi antara faktor A (jenis inokulum) dan faktor B
(aras penggunaan) tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan
ayam pedaging disebabkan kapang yang dipakai untuk fermentasi bungkil biji karet
sama yaitu Rhizopus oligosporus. Purawisasira dan Affandi (1998) menyatakan

bahwa strain kapang Rhizopus yang sama mempunyai kemampuan yang sama untuk

g
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meningkatkan pré.tein ;_dan menghiiangkan kadar sianida singkong pahit, sehingga
menghasilkan kualitas lh:!hzn;}:- pakan yang sama, dengan demikian karena jenis kapang
inokulumnya sama méika tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi ransum dan
kc;l’aStllnsi protéin. Hal tersebut mengakibatkan pertafﬁbahan bobot badan ayam
pedaging yang menggunukan BBKFT maupun BBKFO dalam ransum tidak berbeda
nyata (Tabel 8). Hal tersel;ut didukung oleh pernyataan Scott ef al. (15;82), Wahju
(1997) dan Tillman e/ «f. (1998) bahwa protein berfungsi untuk pertumbuhan dan
memelihara jaringan pada ternak..

Selanjutnya ditinjau dari masing-masing faktor menuhjukkan bahwa jenis

inokulum tidak mempengaruhi PBB ayam pedaging, namun aras penggunaan BBKF

dalam ransum berpengaruh nyata terhadap PBB (P<0,05). Berdasarkan :uji beda ni-
Tai tengah Duncan, menunjukkan bahwa PBB ayam pedaging pada aras penggunaan
BBKF 10% dalam ransum berbeda (P<0,05) dengan 30%. Namun peda aras
. penggunaan BBKF 10% dan 20% dalam ransum mempunyai PBB yang tidak berbeda
(P>u,05), demikian pula pada aras penggunaan BBKF 20% maupun 30% dalam
ransum.,

Aras penggunaar BBKF dalam ransum yang semakin besar berpengaruh
terhadap PBB ayam pedaging (llustrasi 9). Peningkatan aras penggunaan BBKFT
(10%,20%,30%) dalam ranéum mengakibatkan penurunan perfambahan bobot badan
sebesar 14,12% dan 19,398%, sedangkan pada BBKFO sebesar 1,03% dan 8,79%.
Hal tersebut disebabkan kualitas ransum yang digunakan dalam penelitian dan

diduga BBKFT maupun BBKFO yang digunakan dalam ransum mengandung
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v

senyawa anti nutrisi HCiNi.(linamarin). Pengaruh racun dari HCN terletak pada
kandungan ion .%ianida. jon sianida (CN™) sangal mudah diserap, dan berikatan
dengan ion f'errd dimana ion ferro seharusnya bersama g:obm membentuk hemo-
globin, Ile;loglobm ba,rfuns simengangkut oksigen (O2), karena adanya ion CMN-
maka respnram terhambaf (Liener,1969 ; Cheeke dan Shull, 1985), Disamping itu
ion ferro juga murupakan l\ofdktor log,am .yang berperan dalam mekanismé fosforilasi
okmdatn" untuk menghasilkan ATP., Fe dipertukan untuk menyusun sitokrom-
sitokrom yang sangat vital da]am sistem transport elektron, Penurunan absorbsi Fe
akibat pengikaian oleh Sfﬂﬂf(.l'lil dapat menghambat metabolisme energi (menghambat
pembentukan ATP) sc—:hingga akzni‘mcnghambat ‘pertumbuhan (Cheeke dan Shull,
1985; Murray, er ul., | 997, A l.ninfan' el al 1997 dan Lehninger,1999).

Kandungan FCN yaﬁg semakin tinggi akan menekan pembentukan protein
Jaringan, karena asam nn‘ln'no bersulfur ferutama sistin selain digunakan untuk

memenuhi - kebutuhan  dasar ternak Juga dibutuhkan scbagai penetralisir HCN

(Hustrasi 4).  Dijelaskan lebih lanjut olch Liener (1969), Checke dan Shull (1985),

McMahon ef al. (1995). Aminlari ef af. (1997), Mukodiningsih dan Tristiarti (1998),

hasil detoksikasi HCN oleh enzim rhodanase bersama dengan donor sulfur akan
menghasilkan senyawa tiosianat yang dapat menghambat sintesis hormon tiroid.
- Fisher (1980) yang dikutip oleh Atmomarsono (1989) menyatakan bahwa hormon
tiroid merupakan hormon potensial dalam merangsan g sqmatomedin yang merupakan

mediator bagi aktivitas hormon pertumbuhan, apabila ayam dalam kondis hipotiroid
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\ maka aktivitas hormon pertumbuhan rendah dan akibatnya pertumbuhan akan

' terhambat.
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Hustrasi 10. Diagram Batang Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan
Bobot Badan Ayam Pedaging.

‘ Asam amino lisin dalam ransum penelitian menurun seiring dengan semakin
besar penggunaan BBKF dalam ransum, sedangkan jumlah asam amino arginin
- meningkat seiring dengan aras penggunaan BBKF yang semakin besar Tabe] 5.
: Menurut D’Mello (1994), antagonisme asam amimo adalah interaksi antara struktur
asam amino yang serupa schingga menimbulkan efek yang merugikan.  Antago-
nisme asam amino terlihat pada perbandingan antara asam amino lisin dan arginin
dalam ransum penelitian antara 1 : 1,5 sampai 1 : 1,66. Ditambahkan oleh Scott
1 et al. (1982) dan Wahju (1997), perbandingan antara asam amino lisin dan arginin

dalam ransum tidak lebih besardari 1,2:1. Apabila perbandingan asam amino
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lisin dén arginin déiam ransum lebih besar atau lebih kecil, maka pertumbuhan ayam
pedaging akan terhambat. | Menurut D’Mello (1994) kelebihan asam amino lisin
akan menghalaagi pcng,g,undn asam amino arginin sehmgg,a mengakibatkan per-
lumbuhan ayam pedaging menurun.  Ayam yang mempunyal kebutuhan asam aml-

110 arginin tinggi lebih toleran terhadap kelebihan asam amino lisin dalam ransum,

4.5. Pengaruh Perlakuan telhadap Bobot Badan Akhir Ayam. Pedaging
Penelitian

Data hasil penelitian setelah dianalisis varians dan uji beda nilai tengah Duncan

dari bobot badan akhir (BBA) disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Badan Akhir Ayam Pedagmg

Penelitian
Aras Al (BBKFT) A2 (BBKFO) Rerata
---------------- D

B1 (10%) ~ 1510,61 1415,633 1463,1215°
B2 (20%) 1285,063 1394,953 1340,008*"
B3 (30%) 1189,746 1282,476 1236,111°

Rerata 1328473 1364,354 1346,414

Keterangan : Huruf keci! berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<(,05)

Interaksi antara faktor A (jenis inokulum) dan faktor B (aras penggunaan)'
BBKF dalam ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap BBA ayam pedaging,

sehingga pengaruh jenis inokulum terhadap BBA tidak tergantung aras penggunaan,
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demikian pula sebaliknya. Interaksi ’anrara faktor A (jenis inokulum) dan faktor B
(aras penggunaan) tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir ayam
pedaging disebabkan kapang yang dipakai untuk fermentasi bungkil biji karet sama
yaitu Rhizopus oligosporus.  Purawisastra dan Affarldi (1998) menyatakan bahwa
strain KRapang RhAizopus yang sama mempunyai kemampuan yang sama untuk
meningkatkan protein dan menghilangkan kadar sianida singkong pahit, sehingga
menghasilkan kualitas bahan pakan yang sama, dengan demikian karena jenis kapang
inokulumnya sama maka tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi ransum
dan konsumsi protein.  Disamping itu konsumsi energi ayam pedaging diantara
perfakuan juga tidak berbeda schingga menghasilkan bobot badan akhir yang tidak
berbeda baik pada ransum yang menggunakan BBKFT maupun BBKFO. Menurut
Scott ef al. (1982) dén Wahju (1997) energi yang dikonsumsi ayam akan digunakan
untuk pertumbuhan.  Hal tersebut mengakibatkan pertambahan bobot badan ayam
pedaging tidak berbeda nyala, sehingga bobot badan akhir ayam pedaging tidak
berbeda nyata (Tabel 9).

Selanjutnya 'ditin]au dart masing-masing faktor menunjukkan bahwa jenis
inokulum ti;i_ak mempengaruhi BBA ayam pedaging, namun aras penggunaan BBKF
dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap BBA ayam pedaging.
Berdasarkan uji beda nilai tengah Duncan, menunjukkan bahwa BBA ayam pedaging

pada aras penggunaan BBKF 10% dalam ransum berbeda (P<0,05) dengan 30%.

Namun pada aras penggunaan BBKF 10% dan 20% dalam ransum mempunyai BBA
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yang tidak berbeda (I’>O,I§JS), demikian pula pada aras penggunaan BBKF 20%
maupun 30% dalam ransum.

Aras penggunaan BBKTFT dan BBKFO dalam ransum yang semakin besar
mengakibatkan bobot badan akhir ayam pedaging menufun (Ilustrasi 10). Pening-
katan aras penggunaan BBKFT (10%,20%,30%) dalam ransum mengakibatkan
nenurunan bobot badan akhir sebesar 14,93% dan 21,24%, sedangkan pada BBKFO
scbesar 1,46% dan 9,40%.  DBobot badan akhir ayam pedaging penelitian lebih ren-
dah dibandingkan bobot badan akhir standard yang dikeluarkan dari perusahaan pem-
bibiian ayam Lohmani.  Standard bobot badan akhir ayam pedaging berumur
6 minggu yang dikceluarkan perusahaan pembihilan. [.ohmann sebesar 2130 g,
scdangkan rata-rata bobol badan akhir ayam pedaging penelitian sebesar 1346,4 ¢,
Rendahnya bobot badan akhir ayam pedaging penelitian kemungkinan disebabkan
semakin t.inggi-penggunaan BBKF dalam ransum, mengakibatkan semakin tinggi
HCN yang térl:onsumsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi HCN dalam ransum sebesar

1,403 mg/kg bobot badan dan 1,486 mg/kg bobot badan selama penelitian sudah-

menurunkan bobot badan akhir ayam pedaging. Hal tersebut disebabkan semakin
banyak aras penggunaan BBKFT dan BBKFO dalam ransum membutuhkan lebih
banyvak yodium untuk detoksikasi sianida.  Menurut Staunton dan Wilbert (1959)
yong dikutip oleh Sunarti (1980) detoksikasi sianida dapat dilakukan dengan
meng.abah CN™ menjadi tiosianat atau dikeluarkan scbagai garam (llustrasi 3).  Hal

tersebut didukung oleh pendapat McMahon ef «f. (1995) dan Murray ef af. (1997)
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serta Tiliman ef al. (1998) bahwa asam sianida dapat mendesak ketersediaan yodium.
Rendahnya ketersediaan yodium mengakibatkan pertumbuhan terhambat sehingga
bobot badan akhir ayam pedaging rendah. Menurut Djojosubagio (1990), Anggorodi
(1995), Murray et al. (1997), Wahju (1997), dan Tillman et al. (1998) yodium dibu-

tuhkan untuk sintesis hormon tiroid yang dapat merangsang pertumbuhan bagi ternak.
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Tlystrasi 11. Digram Batang Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Badan
Akhir Ayam Pedaging
Detoksikasi HCN menjadi tiosianat didalam tubuh memerlukan donor asam
amino sulfur.  Menurut Liener (1969), Aminlari et al. (1997), Mukodiningsih dan
Tristiarti (1998) serta Tillman et al.(1998), penggunaan asam amino metionin dan
sistin yang merupakan asam amino essensial bagi ayam untuk detoksikasi HCN,

mengakibatkan penurunan effisiensi penggunaan protein tubuh.  Akibat selanjutnya
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terjadi penurunan status nutrisi dan produktivitas ayam pedaging penelitian, sechingga

bobot badan akhir ayam pedaging rendah.

4.6. Pengaruh Peri‘akuan terhadap Konversi Ransum Ayam Pedaging
Penelitian ‘

Data hasil penelitian setelah dianalisis varians dan wi beda nilai tengah

Duncan dari konversi ransum disajikan pada Tabel 10,

Tabel 10. Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Ransum Ayam Ped'ig,mg,

Penelitian
Aras Al (BBKFT) A2 (BBKFO) Rerata
o B1 (10%) 1,763 1,741 [,752°
B2 (20%) 1,729 1,727 1,728%
B3 (30%) 1,718 1,712 1,715
Rerala 1,737 1,727 1,732

Keterangan : Huruf kecil berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05)

Interaksi antara faktor A (jenis inokulum) dan- faktor B (aras penggunaan)

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum, sehingga pengaruh jenis,

inokulum terhadap konversi ransum tidak tergantung aras penggunaan, demikian pula
sebaliknya.  Interaksi antara faktor A (jenis inokulum) dan faktor B (aras peng-
gunaan) tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum ayam pedaging

disebabkan kapang vang dipakai untuk fermentasi bungkil biji karet ‘sama
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yaitu Rhizopus ()l'fgr).\pr)r'u.\'. P.ura;;.‘visastra dan Affandi (1998) menyatakan bahwa
strain kapang Rhizopus yang qama mempunyai kemampuan yang sama untuk
meningkatkan protein dan melnghil'angkan kadar sianida singkong pahit, sehingga
m.enghasilkan kualitas bahan pakan yang sama, dengan démikian ke_xréna jenis kapang
inokulumnya sama maka tidak berpengaruh (P>0,05) konsumsi ransum dan konsumsi
protein.  Hal tersebut didukung oleh pernyataan Scott ¢/ al. (1982), Wahju (1997),
dan Tillman er o/ (1998) bahwa protein berfungsi untuk pertumbuhan dan
memelihara jaringan pada ternak. Konsumsi' protein yang tidak berbeda menga-
kibatkan pertambahan bobot badan ayam pedaging juga tidak berbeda nyata, schingga
konversi ransum ayam p'edaging tidak berbeda nyata (Tabel 10).  Faktor yan.g,I
mempengaruhi  konversi  ransum diantaraﬁya jumiah konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan (Departemen Pertanian,1997).

Selanjutnya ditinjau dari masing-masing faktor menunjukkan bahwa konversi
ransum tiaak dipengaruhi (P>0,05) oleh jenis inokulum dan aras penggunaan BBKF
dalam ransum.  Berdasarkan uii beda nilai tengah Duncan, konversi ransum pada
aras penggunaan BBKI 10% berbeda (P<0,05) dengan 30%. Namun pada aras
penggunaan BBKF 10% dan 20% mempunyai konversi ransum yang tidak berbeda
(P>0,05), demikian pula pada aras penggunaan BBKF 20% dan 30%.

Konversi ransum =ayam pedaging yang menggunakan BBKF dalam ransum
10% berbeda (P<0,05) dengan 30%.  Hal tersebut disebabkan BBKF merupakan
bahan pakan hasil fermentasi yang mempunyai rantai carbon yang lebih pendek

sehingga mudah dimanfaatkan oleh ternak. Pernyataan tersebut didukung oleh
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- Steinkrauns (1983) yang dikutip oleh Yuniati (1998) bahwa mikroba yang bersifaf
katabolik dapat memecah komponen komplek menjadi zat yang lebih sederhana pada
substrat organik yang sesuai sehingga mudah dimanfaatkan oleh ternak. Haslina dan
Pratiwi (1996) menyatakan bahwa selama fermentasi, sebagian protein dan lemak
dihidrolisa menjadi asam-asam amino dan asam-asam lemak oleh enzim yang
dibasilkan oleh kapang Rhizopus oligosporus sehingga zat nutrisi tersebut mudah
dimanfaatkan dan diserap oleh tubuh. Menurut Hesseltine (1965) yang dikutip
oleh Harris dan Karmmas (1989) enzim proteolitik dari Rhizopus menyebabkan proses
hidrolisis protein menjadi asam amino lebih cepat, sehingga memperbaiki kecernaan
bahan pangan.  Rhizopus oligosporus dapat memproduksi senyawa antibakteri

sehingga mengurangi infeksi mikroba tertentu.
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Tlustrasi 12. Diagram Batang Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum
Ayam Pedaging.
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Dijelaskan lebili -fan_jlir‘})lcﬁ Winarno ¢ of. (1980) bahwa hasil metabolisme
mikrobia yang dikonsumsi akan menekan pertumbuhan mikrobia patogen dalam
saluran pencernaanz schingga kescimbangan mikroflora dalam saluran pencernaan
akan membaik. Keadaan tersebut, mengakibatkan peficernaan dan penyerapan zat

nutrisi akan optimal. Hal tersebut mengakibatkan ternak lebih efisien mengubah

ransum menjadi daging, sehingga konversi ransumnya menjadi lebih baik

(Tlustrasi 11).

4.7, Pengaruh Perlakuan terhadap Lemak Paha Ayam Pedaging Penelitian

Data hasil penelitiin setelah dianalisis varians dari lemak paba disajikan pada

Tabel 11,

Tabel 11. Pengaruh Perlakuan terhadap Lemak Paha Ayam Pedaging

Penelitian
Aras ~ Al (BBKFT) A2 (BBKFQ) Rerata
----- (%)
B1 (10%) 6,15 6,07 6,11
B2 (20%) 6,49 6,28 6,38
B3 (30%) 7,16 6,52 6,84

Rerata 6,6 - 6,29 6,445
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Interaksi antara faktor A (jenis fnqkulum) dan faktor B (aras penggunaan)
BBKF dalam ransum li.dak berbeda nyata (P=0,05) terhadap lemak paha ayam
pedaging, sehingga pengaruh jenis inokulum terhadap lemak paha ayam pedaging
tidak tergantung aras penggunaan, demikian puia sebalikﬁya. Interaksi antara faktor
A (jenis~inokulJum) dan faktor B (aras penggunaan) tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap lemak paha ayam pedaging disebabkan kapang vyang dipakai untuk
fermentasi bungkil biji karet sama yailu Rhizopus ofigosporus.  Purawisastra dan
Affandi (1998) menyatakan bahwa strain Kapang Rhizopus yang sama mempunyai
kemampuan yang sama untuk meningkatkan protein dan menghilangkan kadar
sianida singkong pahil, schingga menghasilkan kualitas bahan pakan yang sama,
dengan demikian karena jenis kapang inokulumnya sama maka tidak berpengaruh
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum.  Rendahnya konsumsi ransum berpengaruh
pada konsumsi energi.  Konsumsi energi ayam pedaging penelitian belum meme-
nuhi kebutuhan energi ayam pedaging jantan yang berumur 6 minggu {Lampiran 2).
Disamping itu konsumsi encrgi yang tidak berbeda antara aras penggunaan BBKF
10%, 20% dan 30% dalam .ransum mengakibatkan penimbunan lemak paha ayam
pedaging juga tidak berbeda nyata, sebaliknya apabila konsumsi energi berlebihan
maka penimbunan lemak paha juga berlcbihan. Hal tersebut didukung oleh

pernyataan Scott e/ «/. (1982) dan Wahju (1997) apabila ayam mengkonsumsi energi

yang berlebihan maka ayam akan menimbun kelebihan energi tersebut dalam bentuk

lemak. Perbandingan energi metabolis dengan protein ransum penelitian tidak

berbeda jauh yaitu berliisar 129,58 — 130,33 kkal sehingga mengakibatkan kadar




lemak ayam pec!agil;g;,r juga tidak berbeéda.  Dijelaskan oleh Leclercq dan Whitehead
(1998) bahwa pertumbuhan dan penimbunan jaringan lemak dipengaruhi olch
komposisi ransum terutama tingkat energi dalam ransum, perbandingan energi
protéin, dan kadar lemak ransum.

Selanjutnya ditinjau dari masing-masing faktor menunjukkan bahwa lemak paha
ayam pedaging tidak dipengaruhi (P>0,05) oleh jenis inokulum dan aras penggunaan
BBKF dalém ransuin,

Menurut Tillman e af. (1998) dan Rosebrough et af. (1999) lemak dalam
ransum berpengaruh terhadap pembentukan lemak pada unggas. Ransum berlemak
akan menurunkan penggabungan asetat paida asam lemak hepatic secara in vifro.
Disamping itu pemberian ransum bcrlcmak akan menurunkan jumiah koenzim-A
yang mendukung deposisi asam lemak de an. Turunnya Koenzim-A akan menu-
runkan katalitik yang potensial pada asctii koenzim-A dan sintesié asam lemak,
yang diatur oleh enzim, melalui lemak rantai panjang turunan asil koenzim-A
(Rosebrough er al., 1999). Kemungkinan.pcngaruh lemak dalam ransum terhadap

penimbunan Jemak ayam pedaging belum sampai taraf yang berbeda nyata.

Rata-rata hasil penelitian lemak paha ayam pedaging umur 6 minggu sebesar

6.445% (Tabel 11), sedangkan kadar lemak dada ayam pedaging sebesar 5,756%
(Lampiran 4).  Ayam pedaging umur 6 minggu mengandung kurang lebih 4% le-
mak tubuh (Scoot ef «/., 1982 dan Wahju, 1997). Ditambahkan oleh Atmomarsono

(1996) bahwa kadar lemak %arkas ayam pedaging fertinggi pada umur 6 minggu.
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Perbedaan kadar lemak diatas disebabkan penimbunan lemak pada ayam pedaging

dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Level 10 Level 20 Level 30
Atras Penggunaan
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ustrasi 13. Diagram Batang Pengaruh Perlakuan Terhadap Lemak Paha
Ayam Pedaging

" Menurut Anggorodi (1980), Willson et al.(1982), dan Hood (1983), penim-
bunan lemak ayam pedaging dipengaruhi oleh umur, ransum, jenis kelamin, cara
pemberian ransum, hormon dan imbangan energi protein.  Biji karet sebagian besar
mengandung asam lemak tidak jenuh.  Menurut Hardjosuwito dan Hoesnan (1976)
komposisi minyak biji karet 17-22% asam lemak jenuh yang terdiri atas asam
palmitat, stearat dan arakidonat, serta 77-82% asam lemak tidak jenuh yang terdiri
atas asam oleat, linoleat dan linolenat. = Lemak yang mengandung asam lemak tidak
jenuh dengan proporsi tinggi, biasanya cair pada temperatur ruang (Banerjee, 1978,

Linder,1992 dan Tillman et 4/.,1998). Sifat yang dimiliki lemak tidak jenuh
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mengakibatkan,asa'm lemak tidnk Jenuh ditimbun di bagian agak luar. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Sardesai (1992) bahwa asam lemak tidak jenuh biasanya
ditimbun di bagian agak luar atzrlu‘ perifer.  Akibatnya kadar lemak paha ayam
peaaging Jjuga tidak berbeda, baik pada aras penggunaanl.BBK]" 10%,20% dan 30%
dalam rapsum. |

Kadar lemak dalem ransum penelitian meningkat seiring dengan aras
penggunaan BBKF dalam ransum.  Namun meningkammya lemak dalam ransum
penelitian tidak berpengaru‘i-térhadzib-kadar lemak paha ayam pedaging (Tabel 11).
Data hasil analisis trigliserida mehunjukkan bahwa aras penggunaan BBKFO dan
BBKFT 10%,20% dan 30% dalam rénsum tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap jumliah trigliserida datam daréh ayam pedaging (Lampiran 5).  Menurut
Harden dan Oscar (1993), pértumubuhan Jaringan lemak merupakan akibat dari
akumulasi trigliserida dalam adiposa.  Ditambahkan oleh Griffiths ¢f o/, (1978)
Jumlah trigliserida berkorelasi dengan lemak tubuh. Akibatnya semakin tinggi

jumlah trigliserida daiam tubuh ayam, mengakibatkan semakin tinggi lemak tubuh

ayam. Tingkat pertambahan trigliserida tergantung pada keseimbangan antara sin-.

tesis trigliserida dan mobilisasi atau lipolisis. Penimbunan lemak pada ayam
pedaging juga dipengaruhi oieh lemak dalam ransum.  Dijelaskan oleh Banerjee
(1978) bahwa sebagian besar lemak ransum berupa trigliserida. Trigliserida di dalam
darah dilindungi oleh kilomikron, épabila Jjumlah trigliserida dalam tubuh ayam
pedaging tidak berbeda antar aras penggunaan BBKF 10%,20%, dan 30% dalam

ransum, mengakibatkan penimbunan lemak tubuh ayam pedaging juga tidak berbeda,
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Menurut Banerjee (1978) dan Murray er af. (1997) serta Lehninger (1999), kilo-
mikron adalah senyawa kompleks yang mengandung trigliserida, fosfolipid,

kolesterol dan ester-esternya.

4.8. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Lemak Abdominal Ayam Pedagihg
Penelitian

Data hasil penelitian setelah dianalisis varians dari bobot lemak abdominal

(BLA) disajikan pada Tabel 12.

b
Tabel 12. Pengaruh Perlakudn terhadap Bobot Lemak Abdominal Ayam
Pedaging Penelitian
Aras Al (BBKFT) A2 (BBKFO) Rerata
--------------------- { &/100 g bobot hidup) -----—--rrmemv

B1 (10% 1,509 1,678 1,593
B2 (20%) 1,545 2,016 1,780
B3 (30%) 1,561 2,161 1,861
Rerata 1,538 1,951 1,745

Tnteraksi amara faktor A (jenis inokulum) dengan faktor B (aras penggunaan)
BBKF dalam ransum tidak berbeda riyata (P>0,05) sehingga pengaruh jenis inokulum
terhadap kadar lemak abdominal tidak tergantung aras penggunaan, deniikian pula
sebaliknya.  Interaksi antara faktor A (jenis inokulum) dan faktor B (aras

penggunaan) tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap lemak abdominal ayam pedaging
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disebabkan kaﬁanQ yang dipakai untuk fermentasi bungkil biji karet sama yaitu
Rhizopus oligosporu.v. Purawilsaslra dan Affandi (1998) menyatakan bahwa strain
kapang Rhizopz;.s' yang sama mempunyai kemampuan yang sama untuk meningkatkan
protein dan menghilangkan kadar sianida singkong pahit, sehingga menghasilkan
kualitas bahan pakan vang sama, dengan demikian karena Jjenis kapang inokulumnﬁ
sama maka tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi ransum. Rendahnya
konsumsi ransﬁm berpengaruh pada konsumsi energi. Konsumsi energi ayam

pedaging penelitian belum memenuhi kebutuhan energi ayam pedaging jantan yang

berumur 6 minggu (Jampiran 2).  Disamping itu konsumsi energi yang tidak ber- -

beda antara aras penggunaan BBKF 10%, 20% dan 30% dalam ransum menga-
kibatkan penimbunan lemak abdominal ayam pedaging juga tidak berbeda nyata,
sebaliknya apabila konsumsi energi berlebihan maka penimbunan lemak abdominal
Jjuga berlebihan,  Hal tcrsebut didukung oleh pernyataan Scott er af, ( 1982) dan
Wahju (1997) a];abila ayam mengkonsumsi energi yang berlebihan maka ayam akan

menimbun kelebihan encrgi tersebut dalam bentuk lemak.  Dijelaskan oleh Leclercq

dan Whitehead (1998) bahwa pertumbuhan dan penimbunan jaringan lemak dipenga-

ruhi oleh komposisi ransum terutama tingkat energi dalam ransum, perbandingan
energi protein, dan kadar lemak ransum.

Selanjutnya ditinjau dari masing-masing faktor menunjukkan bahwa bobot
lemak abdominal ayam pedaging tidak dipengaruhi (P>0,05) oleh jenis inokulum dan

aras penggunaan BBKF dalam ransum,
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Lemak dalam ransum berpéngaruh terhadap penimbunan lemak ‘ayam
pedaging.  Pernyataan diatas didukung oleh Nelson ( ]980) yang dikutip oleh Wilson
et al. (1982) salah satu fakior n Qtrisi yang mempengaruvhi timbunan lemak abdominal
ay.am pedaging adalah lemak dalam ransum. Lemak dalam ransum berpengaruh
terhadap.pembentukan lemak pada unggas (Tillman er af. ,1998 dan Rosebrough
ef al.,1999).  Ransuin berlemﬁk akan menurunkan penggabungan asetat pada asam
lemak hepatic secara in vitro. Disamping ity pemberian ransum berlemak akan
menurunkan jumlah koenzim-A yang mendukung deposisi asam lemak de novo.
Turunnya Koenzim-A menurunkan katalitik yang potensial pada asetil koenzim-A
dan sintesis asam lemak, yang diatur oleh enzim, melalui lemak rantai panjang
turunan asil koenzim-A (Rosébrcl)ug.h_‘ ef al,,1999).  Kemungkinan pengaruh lemak
dalam ransum terhadap peni mbul{a‘l‘llt‘]emak abdominal ayam pedaging belum menca-
pai taraf yang berbeda nyata.

Rata-rata bobot lemak abdominal ayam pedaging penelitian sebesar 1,745%.

Rata-rata bobot lemak abdominal terscbut, lebih kecil dari pernyataan Washburn

(1990) dan Zhong ¢/ al. (1995) pefsentase lemak abdominal ayam pedaging jantan.

yang berumur 49 hari lebih besar dari 2%. Rendahnya kadar lemak abdominal ayam
pedaging disebabkan sebagiaﬁ‘b_esar asam lemak biji karet merupakan asam lemak
tidak jenuh, sehingga pcnimbunan lemak ayam pedaging penelitian sebagian besar
dibagian agak luar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hardjosuwito dan
Hoesnan (1976) komposisi minyak biji karet 17-22% asam lemak jenuh yang terdiri

alas asam palmitat, stearat dan arakidonat, serta 77-82% asam lemak tidak jenuh yang
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terdiri atas asam oleat, linoleat dan linolenat.  Lemak yang mengandung asam iemak
tidak jenuh dengan proporsi tinggi, biasanya cair pada temperatur ruang
(Banerjee,1978 dan Linder, 1992 serta Tillman et a/.,1998).  Sifat yang dimiliki
lemak tidak jenuh mengakibatkan asam lemak tidak jenuh ditimbun di bagian agak
luar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sardesai (1992) bahwa asam lemak tidak
jenuh biasanya ditimbun di bagian agak luar atau perifer.  Akibatnya kadar lemak
abdominal ayam pedaging juga tidak berbeda, baik pada aras penggunaan BBKF

10%,20% maupun 30% dalam ransum.

h
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Tlustrasi 14. Diagram Batang Pengaruh Perlakuan Terhadap Lemak Abdominal
Ayam Pedaging

Persentase lemak abdominal ayam pedaging penelitian kemungkinan juga
dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah HCN yang terkonsumsi (Ilustrasi 13).

Meningkatnya jumlah HCN yang terkonsumsi mengakibatkan tiosianat sebagai hasil
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detoksikasi HCN juga semakin tinggi.  Menurut Murray ef of, (1997) dan Tillman
ef «f (1998), tiosianat dapat menghambat sinletis hormon tiroid dan akibatnya terjadi
penurunan kadar hormon tiroid.l Hormon tiroid mempengaruhi metabolisme zat
mak-anan yang masuk daiam tubuh (Anggorodi,1980; Djojosubagio,1990; Anggorodi,
1995:Murray ef of.,1997 dan Wahju,1997).  Kondisi hipotiroid akan memperlambat
proses lipolisis dalam tubuh sehingga penimbunan lemak terjadi dalam jumlah besar
(Anggorodi,1980).  Dijelaskan oleh Leclercq (1984), sel lemak ternak yang hipo-
tiroid menunjukkan sensivitas terhadap 'agen antilipolitik dan meningkatkan “guanine
nucleotide-binding” protein (Gi) yang merupakan kopel reseptor hormon antilipolitik
untuk menghambat adenilil si klase daﬁ lipolisis.

Dijelaskan iebih lanjut oléll Murray, ¢f al. (1997) dan Lehninger (1999)
bahwa lipolisis terutama diatur oleh jumlc;ah siklik adenosin monophospat (cAMP)
yang terdapat dalam jaringan. ~ Siklik adenosin monophosphat adalah pembawa pe-
san kedua di dalam sel dengan rangsangan hormon tertentu.  Kerja hormon tiroid
adalah penambahan ¢cAMP dengan mempermudah stiniulus dari reseptor ke adenil
siklase, kemudian cAMP akan menyebabkan protein kinase mengaktifkan hormon
sensitive triasil’élrlserol lipase yangberperan dalam lipolisis,  Kemungkinan penga-
ruh HCN yang- terkonsumsi dan terakumulasi dalam tubuh terhadap kadar lemak

abdominal ayam pedaging belum 1ﬁencapai taral yang berbeda nyata.
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4.9. Pengaruh Perlakuan terhadap “Income Over Feed. Cost” Ayam Pedaging
Penelitian

‘ Berdasarkan perhitungan “income over feed cost™ (IOFC) menunjukkan bahwa
somakin besar aras penggunaan BBKFT dan BBKFQ (20%,30%) dalam ransum
menurunkan IOFC (Lampiran 6). Peningkatan aras penggunaan BBKFT sebesar
0% menurunkan IOFC sebesar 6,34_% dan 7,75%, sedangkan pada BBKFQ sebesar
8,04% dan 8,42%. Penurunan IOFC diatas, menunjukkan bahwa pada aras peng-
gunaan BBKF samﬁai taraf 20% dan 30% dalam ransum tidak menguntungkan
bagi peternak. Hal tersebut disebabkan peningkatan aras penggunaan BBKF dalam
ransum mengakibatkan bobot badan akhir ayam pedaging menurun.  Akibatnya
IOFC ayam tersebut rendah, karena hasil penjualan ayam pedaging dipengaruhi oleh

bobot badan akhir.




KESIMPULAN

I Penggunaan bungkil biji karel lermentasi dengan jenis inokulum “tempe” dan

“oncom” tidak mengakibatkan pengaruh vang berbeda pada performans avam

pedaging.
~ N
2. Penggumaan bungkil biji karet fermentasi diatas 10% menunjukkan penurunan
performans dan kensumsi proicin ayam pedaging, namun tigak mengakibatkan
pengaruh yang berbeda pada kadar lemak paha dan bobot lemak abdominal ayam
pedaging.
3. Effisiensi penggunaan bungkil biji karet fermentasi yang optimal pada aras

penggeunaan 30% dalam ransum,

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, bungkil biji karet fermentasi dapat digunakan

dalam ransum sebesar 10%.  Perlu penelitian Iebih lanjut tentang metode pembua-

tan bungkil biji karet secara mekanik yang dapat menghasilkan bungkil biji karet .

berkualitas sehingga penggunaan dalam ransum dapat ditingkatkan.
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